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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Acset Indonusa Tbk (ACST) 

Acset Indonusa Tbk (ACST) didirikan tanggal 10 Januari 1995 dan 

memulai kegiatan komersial pada tahun 1995. Kantor pusat ACST 

beralamat di Acset Building, Jl. Majapahit No.26, Jakarta 10160 – 

Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan ACST terutama bergerak dalam bidang pembangunan dan 

jasa konstruksi. Kegiatan utama Acset adalah menjalankan usaha 

seperti membangun gedung, pertokoan, hotel apartement, jembatan 

dan lain-lain. Pada tanggal 12 Juni 2013, ACST memperoleh 

pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ACST (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 155.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp2.500,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 24 

Juni 2013. 

 

2. Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) 

Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) didirikan tanggal 1 Juni 1974 dan 

memulai usaha secara komersial pada tahun 1960. Kantor pusat ADHI 

berkedudukan di Jl. Raya Pasar Minggu KM.18, Jakarta 12510 – 

Indonesia.Nama Adhi Karya untuk pertama kalinya tercantum dalam 

SK Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja tanggal 11 Maret 

1960. Kemudian berdasarkan PP No. 65 tahun 1961 Adhi Karya 

ditetapkan menjadi Perusahaan Negara Adhi Karya. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, Ruang lingkup bidang 

usaha ADHI meliputi: 

https://www.britama.com/index.php/tag/acst/
https://www.britama.com/index.php/tag/acst/
https://www.britama.com/index.php/2013/06/ipo-saham-pt-acset-indonusa/
https://www.britama.com/index.php/tag/adhi/
https://www.britama.com/index.php/tag/adhi/
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1. Konstruksi 

2. Konsultasi manajemen dan rekayasa industri (Engineering 

Procurement and Construction/EPC), 

3. Perdagangan umum, jasa pengadaan barang, industri pabrikasi, 

jasa dalam bidang teknologi informasi, real estat dan agro industri. 

Saat ini kegiatan utama ADHI dalam bidang konstruksi, engineering, 

Procurement and Construction (EPC), perkeretaapian, pariwisata, 

perdagangan, properti, real estate dan investasi infrastruktur. Pada 

tanggal 8 Maret 2004, ADHI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat 

atas 441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dan harga penawaran Rp150,- per saham. Dari jumlah saham yang 

ditawarkan dalam penawaran umum kepada masyarakat tersebut 

sebesar 10% atau sebanyak 44.132.000 saham biasa atas nama baru 

dijatahkan secara khusus kepada manajemen (Employee Management 

Buy Out / EMBO) dan karyawan Perusahaan melalui program 

penjatahan saham untuk pegawai Perusahaan (Employee Stock 

Allocation/ESA). Kemudian pada tanggal 18 Maret 2004 seluruh 

saham ADHI telah tercatat pada Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi 

Bursa Efek Indonesia). 

 

3. Bali Towerindo Sentra Tbk (BALI) 

Bali Towerindo Sentra Tbk (BALI) (Balitower) didirikan tanggal 06 

Juli 2006 dan memulai kegiatan komersial pada bulan Juli 2008. 

Kantor pusat Balitower beralamat di Jalan Sunset Road No. 5, Kuta-

Bali 80361 dan kantor perwakilan di Wisma KEIAI, Lantai 22, Jl. 

Jend. Sudirman Kav. 3, Jakarta 10220 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Balitower adalah bergerak dalam bidang jasa telekomunikasi. 

Kegiatan usaha utama Balitower adalah pengelolaan dan penyewaan 

https://www.britama.com/index.php/tag/bali/
https://www.britama.com/index.php/tag/bali/
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bangunan menara atau menara telekomunikasi serta sarana 

telekomunikasi langsung maupun melalui anak usaha, dengan lokasi 

menara tersebar di Propinsi Bali. Pada tanggal 04 Maret 2014, BALI 

memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BALI 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 88.000.000 dengan nilai nominal 

Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp400,- per saham 

disertai dengan Waran Seri I yang diberikan secara cuma-cuma 

sebagai insentif sebanyak 176.000.000 dengan pelaksanaan sebesar 

Rp400,- per saham. Setiap pemegang saham Waran berhak membeli 

satu saham perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 

13 September 2014 sampai dengan 12 Maret 2019. Saham dan waran 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 

Maret 2014. 

 

4. Bakrie Telecom Tbk (BTEL) 

Bakrie Telecom Tbk (BTEL) didirikan 13 Agustus 1993 dan mulai 

melakukan kegiatan komersialnya pada 01 Nopember 1995. Kantor 

pusat BTEL berlokasi di Wisma Bakrie, Lantai 3, Jl. H.R. Rasuna Said 

Kav. B-1, Jakarta Selatan 12920 – Indonesia. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BTEL meliputi; 

merencanakan, membangun dan menyewakan sarana/fasilitas 

telekomunikasi, melaksanakan kegiatan pemasaran dan penjualan 

jaringan dan/atau jasa telekomunikasi, melakukan pemeliharaan, 

penelitian dan pengembangan sarana/fasilitas telekomunikasi, serta 

memperdagangkan perangkat/produk telekomunikasi. Merek dagang 

yang dimiliki BTEL adalah ESIA. Pada tahun 2006, BTEL 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham BTEL (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 5.500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

https://www.britama.com/index.php/2014/03/ipo-saham-pt-bali-towerindo-sentra/
https://www.britama.com/index.php/2014/03/ipo-saham-pt-bali-towerindo-sentra/
https://www.britama.com/index.php/tag/btel/
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dengan harga penawaran Rp110,- per saham dan disertai 

1.100.000.000 Waran seri I dan periode pelaksanaan mulai dari 03 

Agustus 2006 sampai dengan 02 Februari 2009 dengan harga 

pelaksanaan sebesar Rp135,- per saham. Saham dan Waran Seri I 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 

Februari 2006. 

 

5. Bukaka Teknik Utama Tbk (BUKK) 

Bukaka Teknik Utama Tbk (BUKK) didirikan tanggal 25 Oktober 

1978 dan mulai beroperasi komersial pada tahun 1981. Kantor pusat 

BUKK dan fasilitas pabriknya beralamat di Bukaka Industrial Estate, 

Jl. Raya Bekasi Narogong, KM 19,5, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat 

16820 – Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan BUKK adalah bergerak di bidang pembuatan dan 

penyediaan peralatan khusus dan bisnis lain yang termasuk di dalam 

industri konstruksi. Kegiatan usaha utama yang dijalankan Bukaka, 

antara lain: 

1. Steel Tower (pembangunan transmisi tegangan listik hingga 

menara komunikasi) 

2. Steel Bridge (produsen jembatan rangka) 

3. Power Generation (pembangkit listrik) 

4. Boarding Bridge (produksi garbarata) 

5. Plant System, Road Construction Equipment (memproduksi 

beragam peralatan jalan, seperti Asphalt Mixing Plant, Asphalt 

Patch Mixer, Tandem Vibration Roller, Slurry Seal, Asphalt 

Sprayer, Road Roller dan Stone Crusher, Vibratory Roller, serta 

Road Maintenance Truck) 

6. Offshore Maintenance & Services (menangani kebutuhan 

konstruksi serta pemeliharaan pada industri minyak dan gas bumi), 

https://www.britama.com/index.php/tag/bukk/
https://www.britama.com/index.php/tag/bukk/
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7. Oil & Gas Equipment (memproduksi alat-alat minyak dan gas 

seperti Beam Balance, Conventional Crank Balance, Mark II, Mud 

Separator Tank, High Pressure Tank, dan Sucker Road), Special 

Purpose Vehicles (memproduksi di antaranya adalah Fire Fighting 

Truck, Aerial Telescopic Ladder, Vacuum Road Sweeper, Aerial 

Platform Articulating, Compactor Truck, Arm Roll Truck, Dump 

Truck, Water Tank Truck, Vacuum Truck, Fire Jeep, Wrecker 

Truck, Catering Truck, Stick Boom Crane Truck, dan Service & 

Recondition of Fire Fighting Truck) dan Galvanize. 

Pada tanggal 06 Desember 1994, BUKK memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BUKK (IPO) kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 lembar 

saham dengan nilai nominal Rp500,- dan harga penawaran Rp3.200,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI / dahulu bernama Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya) pada tanggal 09 Januari 1995. Pada tanggal 09 Agustus 

2006, BEI melakukan penghapusan pencatatan efek (delisting) BUKK 

(Bukaka Teknik Utama Tbk), karena mengalami ekuitas negatif 

selama 3 tahun berturut-turut. Untuk diketahui, aksi korporasi yang 

dilakukan oleh BUKK yang mempengaruhi jumlah saham selama 

masa delisting, antara lain: Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan 

Efek Terlebih Dahulu (PMT-HMETD). Untuk data lebih lengkapnya 

bisa lihat di tabel pencatatan saham. Pada tanggal 22 Juni 2015, BEI 

telah menyetujui pencatatan kembali (relisting) efek sebanyak 

2.640.452.000 saham Bukaka dan saham ini dicatatkan pada tanggal 

29 Juni 2015 dengan nilai nominal Rp338,- dan harga pencatatan efek 

kembali sebesar Rp590 per saham. 

 

6. Cardig Aero Services Tbk (CASS) 
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Cardig Aero Services Tbk (CASS) didirikan tanggal 16 Juli 2009 dan 

mulai beroperasi secara komersil tahun 2010. Kantor pusat CASS 

berlokasi di Menara Cardig, JI. Raya Halim Perdanakusuma, Jakarta 

Timur 13650 – Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi bidang perdagangan, 

keagenan, perwakilan, jasa, angkutan, dan industri. Kegiatan utama 

CASS bersama anak usahanya saat ini adalah menyediakan berbagai 

jasa layanan untuk penerbangan, seperti jasa pergudangan, jasa 

penunjang penerbangan, jasa katering, jasa perbengkelan penerbangan, 

jasa manajemen fasilitas dan pelatihan penerbangan. CASS memiliki 

anak usaha yang pernah tercatat di Bursa Efek Surabaya (sekarang 

Bursa Efek Indonesia), yakni Jasa Angkasa Semesta Tbk (JASS), di 

delisting tahun 2009 karena sahamnya tidak beredar di masyarakat 

(komposisi pemegang saham JASS tahun 2008: PT Cardig 

International (50,09%), Singapore Airport Terminal Services Limited 

(49,80%) dan Karyawan JASS (0,11%)). Cardig Aero Services 

mengakuisisi 50,10% saham JASS dari PT Cardig International pada 

tanggal 26 April 2010. Pada tanggal 22 Nopember 2011, CASS 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CASS (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 313.030.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham saham dengan harga penawaran Rp400,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 05 Desember 2011. 

 

7. Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk (CENT) 

Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk (CENT) didirikan 11 

Februaru 1987 dengan nama PT Centrindo Utama dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CENT 

terletak di Gedung Pinang 22, Jl. Ciputat Raya No. 22A, Kebayoran 

https://www.britama.com/index.php/2011/11/jadwal-ipo-cardig-aero-services-tbk/
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Lama, Pondok Pinang, Jakarta. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CENT bergerak di bidang 

investasi dan jasa. Saat ini CENT berinvestasi pada PT Centratama 

Menara Indonesia (dahulu PT Retower Asia) (anak usaha) yang 

bergerak di bidang jasa penyediaan, penyewaan dan pengelolaan 

menara telekomunikasi atau Base Transceiver Station (BTS) serta alat, 

sarana atau instalasi penunjang telekomunikasi, jasa konsultasi dan 

instalasi telekomunikasi, jasa konsultasi manajemen, bisnis 

administrasi dan strategi pengembangan. Per April 2015 PT 

Centratama Menara Indonesia telah memiliki 614 menara 

telekomunikasi yang tersebar di Indonesia. Sebelum Desember 2013, 

CENT bergerak di bidang usaha jasa telekomunikasi, multimedia, 

internet service provider dan portal. Pada 12 Oktober 2001, CENT 

memperoleh pernyataan efektif dari Menteri Keuangan untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CENT (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 100.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp125,- per saham dan disertai 

40.000.000 waran seri I. Saham dan waran seri I tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Nopember 2001. 

 

8. Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP) 

Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP) didirikan tanggal 13 

April 1987 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak 1990. 

Kantor pusat CMNP berkedudukan di Gedung Citra Marga Nusaphala 

Persada, Jalan Yos Sudarso Kav 28, Jakarta 14350 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

CMNP adalah menyelenggarakan proyek jalan tol, melakukan 

investasi dan jasa penunjang di bidang jalan tol Iainnya berdasarkan 

ketentuan hukum yang berlaku, serta menjalankan usaha di bidang 

lainnya yang berkaitan dengan penyelenggaraan jalan tol. CMNP dan 

https://www.britama.com/index.php/tag/cmnp/
https://www.britama.com/index.php/tag/cmnp/
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anak usahanya memiliki tiga konsesi jalan tol (Simpang Susun Waru – 

Bandara Juanda di Surabaya, Cawang-Tanjung Priok-Ancol Timur-

Jembatan Tiga/Pluit dan Depok Antasari di Jakarta) dengan panjang 

total jalan tol 46,8 km yang sudah beroperasi dan sepanjang 22 km 

dalam masa konstruksi dimana 12 km pertama diharapkan akan 

beroperasi pada awal tahun 2017. Pada tanggal 30 Nopember 1994, 

CMNP memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CMNP (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 122.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp2.600,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 

Januari 1995. 

 

9. Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (DGIK) 

Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (DGIK) didirikan tanggal 11 Januari 

1982 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1982. 

Kantor pusat DGIK di Jalan Sunan Kalijaga No. 64, Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan 12160 – Indonesia. DGIK memiliki 11 kantor cabang 

di beberapa daerah di Indonesia yaitu Surabaya, Padang, Pekanbaru, 

Makasar, Samarinda, Mataram, Kupang, Semarang, Medan, Aceh, 

Palembang dan cabang di luar negeri yaitu di Timor Leste. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

DGIK adalah bergerak dalam jasa konstruksi, industri, perdagangan, 

agen/perwakilan, real estate, pertambangan, investasi dan jasa lain. 

Kegiatan utama DGIK adalah menjalankan usaha-usaha di bidang jasa 

konstruksi gedung dan konstruksi pekerjaan sipil termasuk jalan, 

bandara, irigasi, waduk, pembangkit tenaga listrik, rel kereta api dan 

pelabuhan. Pada tanggal 13 Desember 2007, DGIK memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham DGIK (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
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1.662.345.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp225,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 2007. 

 

10. XL Axiata Tbk (EXCL) 

XL Axiata Tbk (EXCL) didirikan tanggal 06 Oktober 1989 dengan 

nama PT Grahametropolitan Lestari dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1996. Kantor pusat EXCL terletak di 

grhaXL, Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung (dahulu Jalan Mega 

Kuningan) Lot. E4-7 No. 1 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 12950 – 

Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan EXCL melakukan kegiatan dalam usaha penyelenggaraan 

jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau 

multimedia. Kegiatan usaha utama XL Axiata adalah menyediakan 

layanan data dan teleponi seluler dengan teknologi GSM 900/DCS 

1800 dan IMT-2000/3G di Indonesia. Selain itu, XL Axiata juga 

memegang Lisensi Jaringan Tertutup Reguler (Leased Line), Lisensi 

Internet Service Provider (ISP), Lisensi Voice over Internet Protocol 

(VoIP), dan Lisensi Internet Interkoneksi Layanan (NAP), serta izin e-

Money (Uang Elektronik) dari Bank Indonesia, yang akan 

memungkinkan EXCL untuk menyediakan jasa pengiriman uang 

kepada pelanggannya. Pada tanggal 16 September 2005, EXCL 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham EXCL (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 1.427.500.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 

September 2005. 

 

11. Smartfren Telecom Tbk (FREN) 
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Smartfren Telecom Tbk (FREN) didirikan tanggal 02 Desember 2002 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 08 Desember 

2003. Kantor pusat Smartfern beralamat di Jl. K.H.Agus Salim 45, 

Sabang, Menteng, Jakarta 10340 – Indonesia. FREN tergabung dalam 

kelompok usaha Sinarmas. Entitas yang mewakili Sinarmas Grup 

adalah PT Gerbangmas Tunggal Sejahtera. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan FREN adalah melakukan 

kegiatan usaha dalam bidang telekomunikasi yang meliputi: 

1. Penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi 

2. Menawarkan jasa telekomunikasi di dalam wilayah Indonesia 

3. Menyediakan berbagai produk multimedia dan jasa terkait 

lainnya, termasuk tetapi tidak terbatas pada penjualan secara 

langsung maupun tidak langsung voice services, data/image 

dan jasa-jasa komersial mobile lainnya 

4. Merencanakan, mengadakan, merekayasa, membangun, 

menyediakan, mengelola, mengembangkan, memiliki dan 

mengoperasikan, menyewa, menyewakan, serta memelihara 

sarana/fasilitas dan jaringan termasuk sumber daya untuk 

mendukung kegiatan usaha Perseroan dalam penyelenggaraan 

jaringan telekomunikasi, jasa telekomunikasi serta informatika 

dan/atau jasa teknologi konvergensi yang senantiasa 

menyesuaikan era dan kebutuhan 

5. Memperdagangkan, mendistribusikan dan layanan purna atas 

barang-barang, perangkat-perangkat dan/atau produk-produk 

telekomunikasi 

6. Menawarkan jasa penyimpanan uang elektronik (e-money) 

baik dengan media kartu pra-bayar maupun kartu pasca bayar 

7. Menawarkan jasa pembayaran dan/atau pengiriman uang 

dalam negeri dan luar negeri. 
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Pada tanggal 15 Nopember 2006, FREN memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham FREN (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

3.900.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan 

harga penawaran Rp225,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 

Nopember 2006. 

 

 

 

 

12. Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD) 

Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD) didirikan dengan 

nama PT Bima Nuansa Cempaka tanggal 08 Nopember 1995. Visi 

Telekomunikasi Infrastruktur Tbk berkantor pusat di Mutiara 

Building, Lt. 2, Jl. Mampang Prapatan No. 10, Jakarta Selatan 12790 – 

Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan GOLD antara lain bergerak dalam bidang jasa penyediaan 

infrastruktur telekomunikasi, termasuk melakukan investasi atau 

penyertaan pada perusahaan lain. Saat ini, kegiatan usaha utama 

GOLD dalam penyertaan pada perusahaan lain yang bergerak di 

bidang jasa penyediaan infrastruktur telekomunikasi. Sebelumnya 

GOLD bergerak dalam bidang manajemen perdagangan retail dan 

pengelolaan mal termasuk di dalamnya department store dan pengelola 

ruang sewa komersial untuk berbagai tenant seperti toko buku, 

supermarket, food court, restaurant, salon, pakaian dan lain-lain 

dengan merk dagang “Golden Truly“.Pada tanggal 25 Juni 2010, 

GOLD memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham GOLD (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 86.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 
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saham saham dengan harga penawaran Rp350,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 07 Juli 2010. 

 

13. Himalaya Energi Perkasa Tbk (HADE) 

Himalaya Energi Perkasa Tbk (HADE) didirikan tanggal 10 Febuari 

1989 dengan nama PT Harumdana Sekuritas dan mulai beroperasi 

secara komersil pada tanggal 14 Juni 1989. Kantor pusat Himalaya 

Energi Perkasa Tbk terletak di The Bellezza Office Tower Lantai 10 

unit 7, Jl. Letjen Soepeno No. 34 Arteri Permata Hijau, Jakarta Selatan 

12210 – Indonesia.  

 

HADE beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain: 

1. PT Harumdana Sekuritas. 

2. Hortus Danavest Tbk, 

3. HD Capital Tbk. 

4. Himalaya Energi Perkasa Tbk, sejak 26 Maret 2018. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

HADE meliputi pembangkitan tenaga listrik, distribusi gas alam, 

aktivitas perusahaan holding dan kontruksi bangunan elektrikal. 

Sebelumnya ruang lingkup kegiatan usaha HADE meliputi jasa 

perantara perdagangan efek, penjamin emisi efek dan manajer 

investasi/penasehat investasi serta pembiayaan margin. Pada tanggal 

30 Oktober 2015, HD Capital telah mengalihkan bidang usahanya 

sebagai Perusahaan Efek kepada anak usahanya yang dimiliki sebesar 

99,998%, yaitu PT Hasta Dana Sekuritas Indonesia (HD). Pengalihan 

usaha ini diikuti dengan pengalihan aset dan liabilitas yang 

berhubungan dengan kegiatan usaha tersebut. Kemudian, pada 31 

Agustus 2016 seluruh saham PT Hasta Dana Sekuritas Indonesia 

(HD) telah dijual oleh HD Capital kepada KGI Capital Asia Limited, 
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Hong Kong, yang merupakan anak usaha dari KGI Securities Co. Ltd. 

Pada tanggal 31 Maret 2004, HADE memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham HADE (IPO) kepada masyarakat sebanyak 125.000.000 

dengan nilai nominal Rp200,- per saham dengan harga penawaran 

Rp210,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 12 April 2004. 

 

14. Inti Bangun Sejahtera Tbk (IBST) 

Inti Bangun Sejahtera Tbk (IBST) didirikan tanggal 28 April 2006 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2006. Kantor pusat 

IBST berkedudukan di Jalan Riau No. 23, Menteng, Jakarta Pusat 

10350 – Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan IBST adalah bergerak dalam bidang penyedia jasa 

menara telekomunikasi. Kegiatan utama IBST adalah menyediakan 

jasa untuk beberapa operator telekomunikasi, seperti: Smart Telecom, 

Indosat, Telkomsel, XL Axiata, NTS, HCPT, Bakrie Telecom, melalui 

penyewaan tower yang tersebar di seluruh Indonesia. Pada tanggal 15 

Agustus 2012, IBST memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham IBST 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 154.247.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.000,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 31 Agustus 2012. 

 

15. Indosat Tbk (ISAT) 

Indosat Tbk (ISAT) didirikan tanggal 10 Nopember 1967 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1969. Kantor pusat Indosat 

berkedudukan di Jl. Medan Merdeka Barat No. 21, Jakarta 10110 dan 

memiliki 5 kantor regional yang berlokasi di Jakarta, Semarang, 
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Surabaya, Medan dan Balikpapan. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ISAT adalah melakukan kegiatan 

usaha penyelenggaraan jaringan telekomunikasi, jasa telekomunikasi 

serta teknologi informasi dan/atau jasa teknologi konvergensi. Bisnis 

utama Indosat adalah menyediakan layanan selular (menggunakan 

teknologi GSM 900, DCS 1800, dan 3G 2100. Jasa utamanya adalah 

penyelenggara voice dan pengiriman data yang dijual secara pasca-

bayar dan pra-bayar), telekomunikasi tetap (jasa sambungan 

internasional jarak jauh (SLJJ), jasa jaringan tetap nirkabel, dan jasa 

teleponi tetap lokal) dan MIDI (produk dan jasa termasuk internet, 

high-speed point-to-point international dan domestic digital leased line 

broadband dan narrowband services, a high performance packet-

switching service dan satellite transponder leasing dan jasa 

penyiaran). Pada tahun 1994, ISAT memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham ISAT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 103.550.000 dengan 

nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.000,- 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Oktober 1994. Selain IPO di Bursa 

Efek Indonesia, ISAT juga melakukan penawaran dan pencatatan di 

Bursa Efek New York (“NYSE”) dalam bentuk American Depositary 

Shares (ADS, dimana setiap ADS mewakili 50 saham Seri B) ISAT, 

mulai diperdagangkan di Bursa Efek New York sejak tahun 1994 

sampai dengan tanggal 17 Mei 2013. Pada tanggal 20 November 2003 

Indosat, Satelindo, PT Bimagraha Telekomindo (Bimagraha) dan PT 

Indosat Multi Media Mobile (IM3) melakukan penggabungan usaha 

(merger). Indosat menjadi entitas yang dipertahankan, sedangkan 

Satelindo, PT Bimagraha Telekomindo (Bimagraha) dan PT Indosat 

Multi Media Mobile (IM3) bubar secara hukum tanpa kewajiban untuk 

melakukan proses likuidasi. 
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16. Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON) 

Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON) didirikan tanggal 23 

Desember 1982 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1982. Kantor pusat Jaya Konstruksi berlokasi di Taman Bintaro Jaya 

Gedung B, Jalan Bintaro Raya, Jakarta 12330 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

JKON adalah berusaha dalam bidang pembangunan, perdagangan, 

perindustrian dan jasa. Kegiatan utama Jaya Konstruksi adalah 

bertindak sebagai pengembang; pemborong pada umumnya (general 

contractor); pemasangan komponen bangunan (berat/heavy-lifting); 

pembangunan konstruksi segala bangunan; pemasangan instalasi; 

pengembangan wilayah pemukiman; pemborongan bidang 

pertambangan minyak, gas dan panas bumi; pemborong bidang 

pertambangan umum; pemborong bidang petrokimia; pembangunan 

sarana dan prasarana jaringan telekomunikasi; konstruksi besi dan 

baja; pembangunan lapangan golf; penyelenggaraan proyek jalan tol; 

konstruksi sinyal dan telekomunikasi kereta api; usaha penunjang 

ketenagalistrikan. Pada tanggal 26 Nopember 2007, JKON 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham JKON (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 300.00.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan 

harga penawaran Rp615,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 

Desember 2007. 

 

17. Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) 

Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan tanggal 01 Maret 1978 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor 

pusat JSMR beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, 
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Jakarta 13550 – Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan JSMR adalah turut serta melaksanakan dan 

menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang ekonomi 

dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya pembangunan 

dibidang pengusahaan jalan tol dengan sarana penunjangnya dengan 

menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. Saat ini, Jasa Marga 

mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 Kantor Cabang 

dan 14 anak usaha. Pada tanggal 01 Nopember 2007, JSMR 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham JSMR (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 2.040.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp1.700,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 12 Nopember 2007. Pada JSMR terdapat saham Seri A yang 

mempunyai hak istimewa tertentu sebagai tambahan atas hak yang 

diperoleh Pemegang Saham Seri B. Hak istimewa tersebut mencakup 

hak khusus untuk mencalonkan anggota direksi dan komisaris dan 

untuk memberikan persetujuan atas: peningkatan modal, perubahan 

anggaran dasar, penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan, 

pembubaran dan likuidasi, pengangkatan dan pemberhentian anggota 

direksi dan komisaris. 

 

18. First Media Tbk (KBLV) 

First Media Tbk (KBLV) didirikan tanggal 06 Januari 1994 dengan 

nama PT Safira Ananda dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tanggal 01 Maret 1999. Kantor pusat First Media berdomisili di 

BeritaSatu Plaza, Lantai 4, Jl. Gatot Subroto Kav 35-36 Jakarta 12950 

– Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan KBLV adalah bergerak dalam penyediaan jasa melalui 

jaringan komunikasi pita lebar (“jaringan”) (broadband 
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communication network) dan pendistribusian sinyal elektronik melalui 

jaringan tersebut. Kegiatan usaha KBLV adalah bergerak dalam 

layanan telekomunikasi dan multimedia terpadu dengan konsep 

TriplePlay, yakni penyediaan layanan televisi berlangganan 

(HomeCable), layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi 

(FastNet) dan layanan komunikasi data melalui jaringan 

telekomunikasi digital (DataComm). Konsep bisnis TriplePlay 

dijalankan oleh First Media melalui anak perusahaannya yaitu Link 

Net Tbk (LINK) dan PT First Media Television. Pada tanggal 27 

Januari 2000, KBLV memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KBLV (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 20.000.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp500,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Surabaya (BES) 

(sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada tanggal 25 Februari 2000. 

 

19. Leyand International Tbk (LAPD) 

Leyand International Tbk (LAPD) didirikan tanggal 07 Juni 1990 

dengan nama PT Lemahabang Perkasa dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat LAPD berdomisili di 

Panin Tower, lantai 11, Senayan City Jln. Asia Afrika Lot 19, Jakarta 

10270 – Indonesia. 

LAPD beberapa kali melakukan perubahan nama, diantaranya: 

1. PT Lemahabang Perkasa, mulai berdiri 

2. Lapindo Packaging Tbk, per 2001 

3. Lapindo International Tbk, per 2002 

4. Leyand International Tbk, per 2007 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Leyand 

International Tbk, antara lain: Layman Holdings Pte. Ltd. (30,25%), 
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PT Intiputera Bumitirta (19,17%), Keraton Investments Ltd. (12,81%), 

Nany Indrawaty Sutanto (8,13%) dan Bobby Alianto (5,73%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

LAPD meliputi; 

1. Perindustrian meliputi: industri pembangkit tenaga listrik; industri 

mesin listrik; industri gas dan LPG (Liquid Petroleum Gas) 

2. Perdagangan meliputi: penyalur bahan bakar minyak tanah, solar 

dan gas; perdagangan bahan bakar minyak. 

3. Jasa meliputi: konsultasi bidang industri;Konsultasi bidang energy; 

konsultasi bidang lapangan minyak dan gas bumi. 

4. Pembangunan meliputi: pengelolaan sumber daya alam untuk 

ketenagalistrikan; pemborong bidang pertambangan minyak dan 

gas bumi. 

Kegiatan utama LAPD adalah menjalankan industri pembangkit 

tenaga listrik, dengan lokasi pembangkit listrik berada di kota Medan 

(107,3 MW Perusahaan Listrik Tenaga Diesel / PLTD), Palembang (2 

x 57 MW Perusahaan Listrik Tenaga Gas / PLTG) dan Pontianak (35,8 

MW PLTD). Pada tanggal 27 Juni 2001, LAPD memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham LAPD (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

60.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp200,- per saham dan disertai sebanyak 31.000.000 

Waran Seri I. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juli 2001. 

 

20. Link Net Tbk (LINK) 

Link Net Tbk (LINK) didirikan tanggal 14 Maret 1996 dengan nama 

PT Seruling Indah Permai. Kantor pusat LINK berlokasi di BeritaSatu 

Plaza, Lt. 4, Suite 401, Jln. Jendral Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 

Selatan 12950 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 
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lebih saham Link Net Tbk, antara lain: First Media Tbk (KBLV) 

(pengendali) (33,82%) dan Asia Link Dewa Pte. Ltd. (33,45%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

LINK adalah bergerak di bidang penyelenggaraan jaringan tetap 

berbasis kabel, penyelenggaraan jasa multimedia, jasa akses internet 

serta jasa konsultasi manajemen bisnis. Kegiatan usaha utama LINK 

adalah internet broadband berkecapatan tinggi (FastNet), televisi 

berlangganan (HomeCable), jasa komunikasi data (DataComm), 

Media Sales, dan Corporate TV untuk hotel. Pada tanggal 20 Mei 

2014, LINK memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

LINK (IPO) kepada masyarakat sebanyak 304.265.000 lembar saham 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran 

Rp1.600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 02 Juni 2014. 

 

21. Nusantara Infrastructure Tbk (META) 

Nusantara Infrastructure Tbk (META) didirikan 01 September 1995 

dengan nama PT Sawitia Bersama Darma dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tanggal 02 Januari 2000. Kantor pusat META 

berlokasi di Menara Equity, Lantai 38, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52 – 

53, Jakarta 12190 – Indonesia. META beberapa kali melakukan 

perubahan nama, antara lain: 

1. PT Sawitia Bersama Darma, 01-Sept-1995 

2. PT Wahana Tradindo Jaya, 10-Jun-1998 

3. Metamedia Technologies Tbk, 22-Feb-2001 

4. Nusantara Infrastructure Tbk, 04-Jul-2006 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham META, antara 

lain: CS AG Singapore Trust Account client PT Hijau Makmur 

Sejahtera (pengendali) (21,00%), CS AG Singapore Trust Account 
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client Eagle Infrastructure Fund Ltd. (22,32%). Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan META terutama bergerak 

dalam bidang jasa, perdagangan dan pembangunan yang berhubungan 

dengan bidang usaha infrastruktur, pertambangan, minyak dan gas 

bumi. Kegiatan utama META adalah melakukan investasi pada 

beberapa perusahaan yang bergerak dalam pengelolaan jalan tol 

(Jakarta dan Makassar), jasa pelabuhan, perdagangan, jasa dan 

pembangunan. Pada tanggal 29 Juni 2001, META memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham META (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

60.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp200,- per saham dan disertai Waran Seri I sebanyak 

60.000.000. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Juli 2001. 

 

22. Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA) 

Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA) didirikan tanggal 17 September 1975 

dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1975. Kantor pusat 

NRCA beralamat di Gedung Graha Cipta, Jalan D.I. Panjaitan No. 40, 

Jakarta 13350 dan memiliki cabang di Surabaya, Denpasar, Medan, 

Semarang serta Balikpapan. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Nusa Raya Cipta Tbk, antara lain: Surya Semesta 

Internusa Tbk (SSIA) (induk usaha) (60,16%) dan Saratoga Investama 

Sedaya Tbk (SRTG) (6,97%). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NRCA adalah berusaha dalam 

bidang pembangunan, perindustrian perdagangan, jasa, perbengkelan 

dan pengangkutan. Kegiatan usaha NRCA terutama berusaha dalam 

bidang infrastruktur dan jasa konstruksi untuk pemborongan bangunan 

sipil konstruksi beton bertulang, baja dan kayu, pembangunan jalan, 

jalan tol dan jembatan, pelabuhan, irigasi dan lain-lain, baik untuk 
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pemerintah maupun swasta, termasuk pula merencanakan dan 

mengawasi atau memberikan nasehat-nasehat dalam pembangunan 

tersebut. Saat ini, sebagian besar proyek NRCA adalah pekerjaan 

bangunan komersial, bangunan industrial, dan pekerjaan infrastruktur, 

khususnya infrastruktur jalan (jalan tol dan kawasan industri). Pada 

tanggal 18 Juni 2013, NRCA memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham NRCA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

306.087.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp850,- per saham dan disertai dengan Waran Seri I yang 

diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif sebanyak 102.029.000 

dengan harga pelaksanaan sebesar Rp1.050,- per saham. Setiap 

pemegang saham Waran berhak membeli satu saham perusahaan 

selama masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 30 Desember 2013 

sampai dengan 27 Juni 2016. Saham dan waran tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Juni 2013. 

 

23. Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) 

Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) didirikan tanggal 15 Juni 1971 

dengan nama PT Multi Investments Ltd dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1971. Kantor pusat SSIA beralamat di Tempo 

Scan Tower, Lantai 20, Jl. HR Rasuna Said Kavling 3-4, Kuningan 

Timur, Jakarta 12950 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Surya Semesta Internusa Tbk, antara lain: PT 

Arman Investments Utama (9,55%), PT Union Sampoerna (8,75%), 

PT Persada Capital Investama (7,85%) dan HSBC-FUND Sevices, 

Lynas Asia Fund (6,87%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan SSIA terutama adalah berusaha dalam bidang 

industri, perdagangan, pembangunan, pertanian, pertambangan dan 

jasa, termasuk mendirikan perusahaan di bidang perindustrian bahan 
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bangunan, real estat, kawasan industri, pengelolaan gedung dan lain-

lain. Kegiatan usaha utama SSIA adalah melakukan penyertaan dan 

memberikan jasa manajemen serta pelatihan pada anak usaha yang 

bergerak dalam bidang usaha pembangunan/pengelolaan kawasan 

industri, real estate, jasa konstruksi, perhotelan dan lain-lain. SSIA 

memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

yaitu Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA). Pada tanggal 05 Maret 1997, 

SSIA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SSIA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 135.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp975,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 

Maret 1997. 

 

24. Solusi Tunas Pratama Tbk (SUPR) 

Solusi Tunas Pratama Tbk (SUPR) didirikan tanggal 25 Juli 2006 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada bulan Maret 2008. Kantor 

pusat SUPR beralamat di Komplek Rukan Permata Senayan, Blok 

C.01 – 02, Jl. Tentara Pelajar, Jakarta Selatan 12210 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Solusi Tunas 

Pratama Tbk, yaitu: PT Kharisma Indah Ekaprima (pengendali) 

(43,20%), Cahaya Anugerah Nusantara Holdings Ltd (25,51%). Induk 

usaha SUPR adalah PT Kharisma Indah Ekaprima. Sedangkan induk 

usaha terakhir SUPR adalah PT Deltamas Abadi Makmur. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha SUPR yaitu pengelolaan dan penyewaan bangunan menara Base 

Transceiver Station (BTS) atau menara telekomunikasi serta sarana 

telekomunikasi. Saat ini kegiatan SUPR adalah penyediaan, 

pengelolaan dan penyewaan menara Base Transceiver Station (BTS) 

atau menara telekomunikasi (2016: 6.898 unit) dan jaringan kabel 
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serat optik berikut sarana pendukungnya serta Microcell Pole secara 

langsung maupun melalui anak usaha. Pada tanggal 29 September 

2011, SUPR memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SUPR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 100.000.000 lembar saham dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp3.400,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 11 Oktober 2011. 

 

25. Tower Bersama Infrastructure Tbk 

Tower Bersama Infrastructure Tbk (dahulu PT Banyan Mas) (TBIG) 

didirikan tanggal 8 Nopember 2004. TBIG beralamat di The 

Convergence Indonesia, Lt. 11 Kawasan Rasuna Epicentrum, Jl. 

Epicentrum Boulevard Barat, Karet Kuningan – Setiabudi, Jakarta 

Selatan 12940 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Tower Bersama Infrastructure Tbk, yaitu: PT Wahana 

Anugerah Sejahtera (pengendali) (29,15%) dan PT Provident Capital 

Indonesia (pengendali) (23,82%). Saham PT Wahana Anugerah 

Sejahtera dimiliki 99,84 oleh Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha TBIG, antara lain, menjalankan usaha dalam bidang jasa 

penunjang telekomunikasi, meliputi jasa persewaan dan pengelolaan 

menara Base Transceiver Station (BTS), jasa konsultasi bidang 

instalasi telekomunikasi, serta melakukan investasi atau penyertaan 

pada perusahaan lain. Kegiatan utama Tower Bersama adalah 

melakukan investasi atau penyertaan pada anak usaha terutama yang 

bergerak dalam bidang jasa penunjang telekomunikasi. Pada tanggal 

15 Oktober 2010, TBIG memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

TBIG (IPO) kepada masyarakat sebanyak 551.111.000 saham dengan 
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nilai nominal Rp100,- per saham kepada masyarakat melalui Bursa 

Efek Indonesia dengan harga penawaran perdana sebesar Rp2.025,- 

per saham. Pada tanggal 26 Oktober 2010, seluruh saham tersebut 

telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. 

 

26. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan 

bagian dari “Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. 

Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 

1991, status Telkom diubah menjadi perseroan terbatas milik negara 

(“Persero”). Kantor pusat Telkom berlokasi di Jalan Japati No. 1, 

Bandung, Jawa Barat. Pemegang saham pengendali Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, 

dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 

52,56% di saham Seri B. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Telkom Indonesia adalah menyelenggarakan 

jaringan dan jasa telekomunikasi, informatika, serta optimalisasi 

sumber daya perusahaan, dengan memperhatikan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan usaha utama Telkom 

Indonesia adalah menyediakan layanan telekomunikasi yang 

mencakup sambungan telepon kabel tidak bergerak dan telepon 

nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, layanan jaringan dan 

interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi data. Selain itu, 

Telkom Indonesia juga menyediakan berbagai layanan di bidang 

informasi, media dan edutainment, termasuk cloud-based dan server-

based managed services, layanan e-Payment dan IT enabler, e-

Commerce dan layanan portal lainnya. Anak Usaha Telkom Indonesia 

dibagi menjadi empat kelompok dan pemimpin bisnisnya, yaitu bisnis 

selular (Telkomsel), bisnis internasional (Telin), bisnis multimedia 
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(Telkom Metra), dan bisnis infrastruktur (Telkom Infra). Jumlah 

saham TLKM sesaat sebelum penawaran umum perdana (Initial Public 

Offering atau IPO) adalah 8.400.000.000, yang terdiri dari 

8.399.999.999 saham Seri B dan 1 saham Seri A Dwiwarna yang 

seluruhnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 

14 November 1995, Pemerintah menjual saham Telkom yang terdiri 

dari 933.333.000 saham baru Seri B dan 233.334.000 saham Seri B 

milik Pemerintah kepada masyarakat melalui IPO di Bursa Efek 

Indonesia (“BEI”) (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya), dan penawaran dan pencatatan di Bursa Efek New York 

(“NYSE”) dan Bursa Efek London (“LSE”) atas 700.000.000 saham 

Seri B milik Pemerintah dalam bentuk American Depositary Shares 

(“ADS”). Terdapat 35.000.000 ADS dan masing-masing ADS 

mewakili 20 saham Seri B pada saat itu. Telkom hanya menerbitkan 1 

saham Seri A Dwiwarna yang dimiliki oleh Pemerintah dan tidak 

dapat dialihkan kepada siapapun, dan mempunyai hak veto dalam 

RUPS Telkom berkaitan dengan pengangkatan dan penggantian 

Dewan Komisaris dan Direksi, penerbitan saham baru, serta perubahan 

Anggaran Dasar Perusahaan. 

 

27. Total Bangun Persada Tbk (TOTL) 

Total Bangun Persada Tbk (TOTL) didirikan dengan nama PT Tjahja 

Rimba Kentjana tanggal 4 September 1970 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1970. Kantor pusat TOTL berlokasi di 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 106, Tomang, Jakarta Barat 11440 – 

Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Total 

Bangun Persada Tbk, antara lain: PT Total Inti Persada (pengendali) 

(56,50%) dan Ir. Djadjang Tanuwidjaja, MSc. (8,02%). Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TOTL adalah 

dalam bidang konstruksi dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 

https://www.britama.com/index.php/tag/totl/
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bidang usaha konstruksi. TOTL melaksanakan bisnis jasa konstruksi 

dengan berfokus pada layanan kontraktor utama (Main Contractor) 

dan layanan rancang dan bangun (Design and Build). Selain itu, TOTL 

juga mengerjakan proyek-proyek Joint Operation untuk proyek-proyek 

yang besar dan proyek-proyek yang berskala internasional. Pada 

tanggal 18 Mei 2006, TOTL memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

atas 300.000.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dan harga penawaran Rp345,- per saham. Sejak tanggal 25 Juli 

2006, TOTL mencatatkan saham hasil penawaran tersebut pada Bursa 

Efek Indonesia. 

 

28. Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) 

Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) didirikan tanggal 2 Juni 2008 

dan memulai operasional secara komersial pada tanggal 2 Juni 2008. 

Kantor pusat TOWR berlokasi di Jl. Ahmad Yani No. 19 A, Kudus 

59317, Jawa Tengah dan kantor cabangnya berlokasi di Menara BCA, 

lantai 55, Jl. M.H. Thamrin No.1, Jakarta 10310, Indonesia. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sarana Menara Nusantara 

Tbk, yakni PT Sapta Adhikari Investama (pengendali) (50,05%). 

Untuk diketahui, saham PT Sapta Adhikari Investama dimiliki oleh PT 

Tricipta Mandhala Gumilang sebesar 51% dan PT Caturguwiratna 

Sumapala sebesar 49%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup usaha TOWR adalah berusaha dalam bidang jasa 

kecuali jasa di bidang hukum dan pajak dan melakukan investasi pada 

perusahaan lain. Bidang usaha utama TOWR dan anak usaha adalah 

penyewaaan menara dan pemancar. Saat ini, investasi utama Sarana 

Menara Nusantara Tbk adalah kepemilikan 99,999% atas saham yang 

beredar dari PT Profesional Telekomunikasi Indonesia (“Protelindo”), 

https://www.britama.com/index.php/tag/towr/
https://www.britama.com/index.php/tag/towr/


86 
 

 
 

sehingga sebagian besar kegiatan usaha TOWR dijalankan oleh 

Protelindo. 

 

29. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA)  

Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret 1961 

dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1961. Kantor pusat WIKA 

beralamat di Jl. D.I Panjaitan Kav.9, Jakarta Timur 13340 dengan 

lokasi kegiatan utama di seluruh Indonesia dan luar negeri. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64, perusahaan bangunan bekas 

milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap Technische 

Handel Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan 

nasionalisasi, dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. Kemudian tanggal 

22 Juli 1971, PN. Widjaja Karja dinyatakan bubar dan dialihkan 

bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO). Selanjutnya 

pada tanggal 20 Desember 1972 Perusahaan ini dinamakan PT Wijaya 

Karya. Pemegang saham pengendali Wijaya Karya (Persero) Tbk 

adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham 

Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 65,05% di saham Seri B. 

WIKA memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yaitu Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) 

(WTON) Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan 

tujuan WIKA adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, 

industri pabrikasi, industri konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, 

investasi, agro industri, energi terbarukan dan energi konversi, 

perdagangan, engineering procurement, construction, pengelolaan 

kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, 

teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan. Pada tanggal 11 

Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WIKA (IPO) 

https://www.britama.com/index.php/tag/wika/
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kepada masyarakat atas 1.846.154.000 lembar saham seri B baru, 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan harga penawaran 

Rp420,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia pada tanggal 29 Oktober 2007. 

 

30. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) 

Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) didirikan dengan nama 

Perusahaan Negara Waskita Karya tanggal 01 Januari 1961 dari 

perusahaan asing bernama “Volker Aanemings Maatschappij NV” 

yang dinasionalisasi Pemerintah. Kantor pusat WSKT beralamat di 

Gedung Waskita Jln. M.T. Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta 

13340 – Indonesia. Pemegang saham mayoritas Waskita Karya 

(Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 66,04%. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Waskita Karya adalah turut 

melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 

khususnya industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa 

keagenan, investasi, agro industri, perdagangan, pengelolaan kawasan, 

layanan jasa peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, 

teknologi informasi serta kepariwisataan dan pengembang. Saat ini, 

kegiatan usaha yang dijalankan Waskita Karya adalah pelaksanaan 

konstruksi dan pekerjaan terintegrasi Enginering, Procurement and 

Construction (EPC). Waskita memiliki anak usaha yang juga tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Waskita Beton Precast Tbk 

(WSBP). Pada tanggal 10 Desember 2012, WSKT memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham WSKT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

3.082.315.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan 

harga penawaran Rp380,- per saham. Saham-saham tersebut 
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dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 19 

Desember 2012. 

 

31. Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) 

Adi Sarana Armada Tbk (ASSA)  didirikan tanggal 17 Desember 1999 

dengan nama PT Quantum Megahtama Motor dan memulai kegiatan 

komersial pada tahun 2003. Kantor pusat ASSA beralamat di Gedung 

Graha Kirana, Lt.6, Jl. Yos Sudarso No.88, Sunter, Jakarta Utara 

14350 – Indonesia. Saat ini, ASSA memiliki 20 kantor cabang dan 11 

kantor perwakilan di berbagai wilayah Indonesia. Adi Sarana Armada 

Tbk merupakan bagian dari Grup Triputra yang mulai beroperasi pada 

tahun 2003 dengan merek Adira Rent dan kemudian berubah menjadi 

ASSA Rent pada tahun 2010. Grup Triputra merupakan kelompok 

usaha yang dikelola dan dimiliki oleh Theodore Permadi Rachmat, 

dahulu Direktur Utama Astra International Tbk (ASII) (1984-2002). 

Grup Triputra bergerak di berbagai sektor usaha antara lain agribisnis, 

manufaktur, pertambangan dan jasa perdagangan. Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham Adi Sarana Armada Tbk, antara 

lain: PT Adi Dinamika Investindo (pengendali utama) (24,94%), PT 

Daya Adicipta Mustika (pengendali) (19,17%), Ir. Teodore Permadi 

Rachmat (pengendali) (6,73%) dan Prodjo Sunarjanto SP (direksi) 

(9,71%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan ASSA adalah menjalankan jasa penyewaan kendaraan 

bermotor/alat transportasi darat, jual beli kendaraan bekas, jasa 

pengurusan transportasi/logistik (PT Adi Sarana Logistik), balai lelang 

(PT Adi Sarana Lelang), dan jasa penyediaan juru mudi (PT Duta 

Mitra Solusindo). Pada tanggal 02 Nopember 2012, ASSA 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASSA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.360.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 
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saham saham dengan harga penawaran Rp390,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 12 Nopember 2012. 

 

32. Blue Bird Tbk (BIRD) 

Blue Bird Tbk (BIRD) didirikan tanggal 29 Maret 2001 dan memulai 

kegiatan komersial pada tahun 2001. Kantor pusat Blue Bird berlokasi 

di Jl. Bojong Indah Raya No. 6, Kel. Rawabuaya, Kec. Cengkareng, 

Jakarta Barat. Sedangkan kantor operasional terletak di Gedung Blue 

Bird Jl. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan. Saat ini, 

Blue Bird dan anak usaha beroperasi di beberapa lokasi di Indonesia 

yaitu Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi, Bali, Bandung, Banten, 

Batam, Lombok, Manado, Medan, Padang, Pekanbaru, Palembang, 

Semarang, Surabaya, Makassar dan Bangka Belitung. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Blue Bird Tbk, yaitu: PT 

Pusaka Citra Djokosoetono (37,17%), Purnomo Prawiro (9,56%), 

Kresna Priawan Djokosoetono (5,97%), Sigit Priawan Djokosoetono 

(5,97%), Bayu Priawan Djokosoetono (5,97%) dan Indra Priawan 

Djokosoetono (5,97%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Blue Bird adalah bergerak dalam bidang 

pengangkutan darat, jasa, perdagangan, industri dan perbengkelan. 

Kegiatan usaha utama Blue Bird adalah bergerak dalam bidang 

transportasi taksi (Blue Bird dan Pusaka), taksi eksekutif (Silver Bird), 

kendaraan limusin dan sewa mobil serta bus (Golden Bird dan Big 

Bird). Pada tanggal 29 Oktober 2014, BIRD memperoleh pernyataan 

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BIRD (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 376.500.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp6.500,- per saham. Saham-saham 
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tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 

Nopember 2014. 

 

33. AirAsia Indonesia (CMPP) 

Rimau Multi Putra Pratama Tbk (sebelumnya bernama Centris 

Multipersada Pratama Tbk) (CMPP) didirikan tanggal 25 Juli 1989 

dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak 1989. Kantor pusat 

CMPP berlokasi di Gedung Rimau Group, Jl. A.M. Sangaji No. 11 L-

M, Jakarta 10130. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Rimau Multi Putra Pratama Tbk adalah PT Rimau Multi 

Investama, dengan persentase kepemilikan sebesar 76,24%. PT Rimau 

Multi Investama berkedudukan di Indonesia dan merupakan sebuah 

holding company yang memiliki beberapa perusahaan yang bergerak 

di bidang pertambangan dan pelayaran khususnya pengangkutan 

batubara. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan CMPP meliputi usaha pengadaan jasa transportasi darat, 

perbengkelan, perakitan suku cadang dan perdagangan umum. Sejak 

Desember 2013, kegiatan utama CMPP adalah bidang transportasi dan 

trading batubara. Pada tanggal 11 Nopember 1994, CMPP 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham CMPP (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 20.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.450,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 

Desember 1994. 

 

34. Eka Sari Lorena Transport Tbk (LRNA) 

Eka Sari Lorena Transport Tbk (LRNA) didirikan tanggal 26 Februari 

2002 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Maret 2002. 

Kantor pusat LRNA beralamat di Jl. KH Hasyim Ashari No. 15 C.2, 
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Jakarta Pusat 10139 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham Eka Sari Lorena Transport Tbk adalah PT Lorena, 

dengan persentase kepemilikan sebesar 57,14%. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LRNA adalah 

bergerak dalam bidang angkutan penumpang dengan mobil bus umum 

yang terdiri dari angkutan penumpang antar kota antar provinsi 

(AKAP), angkutan umum transjakarta busway (Koridor 5 (Kampung 

Melayu-Ancol) dan Koridor 7 (Kampung Rambutan-Kampung 

Melayu)) dan angkutan umum feeder busway (Rute 1 (Sentra Primer 

Barat – Daan Mogot), Rute 2 (Tanah Abang – Balai Kota) dan Rute 3 

(SCBD – Senayan)). Pada tanggal 28 Maret 2014, LRNA memperoleh 

pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LRNA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 150.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp900,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 

April 2014. 

 

35. Mitra International Resources Tbk 

Mitra International Resources Tbk (sebelumnya bernama Mitra Rajasa 

Tbk) (MIRA) didirikan 24 April 1979 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1979. Kantor pusat MIRA berlokasi di Gedung 

Grha Mitra, Jalan Pejaten Barat No. 6, Jakarta Selatan 12510 dan 

kantor operasional beralamat di Jl. Tlajung Udik KM.19, Gunung 

Putri, Citeureup-Bogor. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Mitra International Resources Tbk, antara lain: PT 

Intikencana Pranajati (pengendali) (11,67%), PT Mitra Murni 

Expressindo (pengendali) (5,79%), Branch s/a Blue Coral Capital Ltd 

(19,17%) dan Resonance Power Trio Holdings Ltd (5,93%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
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MIRA adalah menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan darat, 

perdagangan, jasa, pembangunan, pertambangan dan perindustrian. 

Saat ini, MIRA bergerak dalam bidang industri jasa transportasi darat 

serta melakukan investasi pada anak usaha yang bergerak di bidang 

jasa penunjang industri minyak, gas dan panas bumi. Pada tanggal 06 

Januari 1997, MIRA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MIRA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.175,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 30 Januari 1997. 

 

36. Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk (NELY) 

Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk (NELY) didirikan dengan nama PT 

Nelly Dwi Putri Chemical pada tanggal 05 Februari 1977 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1977. Kantor pusat NELY 

beralamat di Jalan Majapahit No. 28A, Jakarta Pusat 10160. Pada awal 

didirikan NELY menjalankan usaha perdagangan umum dan 

perindustrian, yaitu pada industri kimia dengan memproduksi lem 

untuk digunakan di industri pengolahan plywood (kayu lapis). 

Kemudian pada tanggal 20 Juli 1989 nama perusahaan dan bidang 

usaha diubah menjadi PT Pelayaran Nelly Dwi Putri dan bidang 

usahanya menjadi menyediakan jasa angkutan laut, agen perantara dan 

pencari muatan (canvasing), penyewaan kapal (chartering), dan jasa 

penunjang angkutan laut lainnya. Pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk adalah PT Haskojaya 

Abadi (induk usaha), dengan persentase kepemilikan sebesar 84,894%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

NELY meliputi bidang usaha jasa angkutan laut. Kegiatan utama yang 

dijalankan NELY saat ini adalah bidang usaha jasa pelayaran dan 

https://www.britama.com/index.php/tag/nely/
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pengangkutan di dalan dan luar negeri, jasa pengangkutan minyak dan 

gas, jasa penyewaan kapal laut; serta jasa pemeliharaan dan perbaikan 

kapal yang dijalankan oleh anak usaha (PT Permata Barito Shipyard & 

Engineering). Pada tanggal 28 September 2012, NELY memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham NELY (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

350.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 

penawaran Rp168,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Oktober 2012. 

 

37. Steady Safe Tbk (SAFE) 

Steady Safe Tbk (SAFE)  didirikan 21 Desember 1971 dengan nama 

PT Tanda Widjaja Sakti dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 2 Oktober 1972. Kantor pusat SAFE berlokasi di Gedung 

Istana Kana, Lantai 2. Jln. R.P. Soeroso No. 24, Jakarta 10330 – 

Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Steady Safe Tbk, yaitu: PT Infiniti Wahana (pengendali) 78,02% dan 

Credit Suisse Singapore (14,00%). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SAFE meliputi usaha 

pengangkutan, perbengkelan, perdagangan, dan real estat. Kegaitan 

utama SAFE mengelola taksi dan bis dengan Steady Safe serta melalui 

anak usaha baik yang dimiliki secara maupun tidak langsung 

mengelola armada taksi dengan nama Spirit, Transit Cab, Swadharma, 

Cherry, Marline, Jakarta International Taxi, Metropolitan dan 

Rajawali. Selain itu, SAFE juga ikut menjadi anggota konsorsium PT 

Jakarta Epress Trans (mengelola Busway koridor 1) dengan 

kepemilikan saham sebesar 14,74%, anggota konsorsium PT Trans 

Batavia (mengelola Busway koridor 2 & 3) dengan kepemilikan 

saham sebesar 23,8%, konsorsium PT Jakarta Trans Metropolitan 

(mengelola Busway koridor 4 & 6) dengan kepemilikan saham sebesar 

https://www.britama.com/index.php/2012/10/ipo-saham-pt-pelayaran-nelly-dwi-putri/
https://www.britama.com/index.php/2012/10/ipo-saham-pt-pelayaran-nelly-dwi-putri/
https://www.britama.com/index.php/tag/safe/
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41,18% dan konsorsium PT Jakarta Mega Trans (mengelola Busway 

koridor 5 & 7) kepemilikan saham sebesar 19,05%. Pendapatan utama 

SAFE berasal dari pengelola busway. Pada tanggal 20 Juli 1994, 

SAFE memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SAFE (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 11.650.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp3.600,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 

Agustus 1994. 

 

38. Sidomulyo Selaras Tbk (SDMU) 

Sidomulyo Selaras Tbk (SDMU) didirikan tanggal 13 Januari 1993 

dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1993. Kantor pusat 

SMDU terletak di Jalan Gunung Sahari III No.12 A, Jakarta. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sidomulyo 

Selaras Tbk, antara lain: Tjoe Mien Sasminto (pengendali) (51,41%), 

Sugiharto (pengendali) (14,49%), Credit Suisse AG Singapore Trust 

(11,59%) dan Karen Kin And Co Ltd (6,45%). Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SDMU terutama 

menjalankan usaha dalam bidang jasa transportasi bahan berbahaya 

dan beracun yaitu bahan-bahan kimia, minyak dan gas untuk 

kebutuhan sektor industri. Kegiatan usaha utama Sidomulyo Selaras 

adalah bergerak bidang transportasi, penyimpanan, penyewaan tangki 

penyimpanan bahan berbahaya dan beracun (B3) khususnya bahan 

kimia, minyak dan gas dengan pelanggan utama adalah perusahaan-

perusahaan yang bergerak di sektor industri kimia hulu yang 

menghasilkan bahan bahan kimia dasar. Pada tanggal 28 Juni 2011, 

SDMU memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SDMU (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 237.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

https://www.britama.com/index.php/tag/sdmu/
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saham saham dengan harga penawaran Rp225,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 12 Jul 2011. 

 

39. Express Transindo Utama Tbk 

Express Transindo Utama Tbk (dahulu bernama PT Kasih Bhakti 

Utama) (TAXI) didirikan 11 Juni 1981 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1989. Kantor pusat TAXI berlokasi di Gedung 

Express, Jl. Sukarjo Wiryopranoto No.11, Jakarta 11160 – Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Express 

Transindo Utama Tbk adalah PT Rajawali Corpora (induk usaha), 

dengan persentase kepemilikan sebesar 51,0025%. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TAXI adalah 

berusaha dalam bidang pengangkutan darat. Kegiatan usaha TAXI 

memiliki keterkaitan dengan Anak Usaha (Express Group) yaitu sama-

sama menjalankan kegiatan usaha jasa transportasi darat. Express 

Group merupakan perusahaan yang mengoperasikan taksi merek 

Express dan Eagle untuk wilayah Jadetabek, Surabaya, Semarang, 

Medan dan Padang. Pada tanggal 22 Oktober 2012, TAXI 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TAXI (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.051.280.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dengan harga penawaran Rp560,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 02 

Nopember 2012. Saham sebanyak 1.051.280.000 atau sebesar 

48,9970% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam TAXI 

setelah Penawaran Umum, terdiri dari sejumlah 795.600.000 saham 

biasa atas nama baru (“Saham Baru”) yang dikeluarkan dari portepel 

Perusahaan dan sejumlah 255.680.000 saham biasa atas nama milik 

Pemegang Saham Penjual (“Saham Divestasi”), dimana sejumlah 

https://www.britama.com/index.php/tag/taxi/
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8.900.000 saham atau sebesar 0,85% (nol koma delapan lima persen) 

dari Saham Yang Ditawarkan akan dialokasikan dalam rangka 

program Employee Stock Allocation (ESA). 

 

40. Temas Tbk 

Temas Tbk (dahulu Pelayaran Tempuran Emas Tbk) (TMAS) 

didirikan dengan nama PT Tempuran Emas tanggal 17 September 

1987 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1988. Kantor 

pusat Temas berlokasi di Jl. Yos Sudarso Kav. 33, Sunter Jaya, Jakarta 

Utara 14350 – Indonesia. Temas memiliki 23 kantor cabang di 

Belawan, Pekanbaru, Jakarta, Surabaya, Pontianak, Banjarmasin, 

Tarjun, Samarinda, Makassar, Bitung, Ambon, Sorong, Manokwari, 

Jayapura, Palembang, Batam, Padang, Bengkulu, Merauke, Fakfak, 

Tarakan, Palu dan Dobo serta 18 keagenan di seluruh wilayah 

Indonesia, yaitu di Malahayati, Dumai, Kumai, Sampit, Balikpapan, 

Berau, Kupang, Tual, Kaimana, Timika, Biak, Serui, Nabire, Wasior, 

Bontang, Lhokseumawe, Baubau, dan Agats. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Temas Tbk adalah PT Temas Lestari, 

dengan persentase kepemilikan sebesar 80,84%. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, lingkup kegiatan Temas Line bergerak 

dalam bidang pengangkutan baik domestik maupun internasional, 

terutama pengangkutan penumpang, barang dan hewan dengan kapal 

laut, bertindak sebagai agen dari usaha pelayaran serta melaksanakan 

pembelian dan penjualan kapal-kapal dan perlengkapannya. Pada 

tanggal 25 Juni 2003, TMAS memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

atas 55.000.000 saham dengan nilai nominal Rp250,- per saham dan 

harga penawaran Rp550,- per saham. Pada tanggal 3 Juli 2003, TMAS 

mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia. 

 

https://www.britama.com/index.php/tag/tmas/
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41. Weha Transportasi Indonesia Tbk 

Weha Transportasi Indonesia Tbk (White Horse) (dahulu Panorama 

Transportasi Tbk) (WEHA) didirikan tanggal 11 September 2001 dan 

memulai usahanya secara komersial pada tahun 2001. WEHA 

berkantor pusat di Graha White Horse, Jl. Husein Sastranegara No. 

175, Rawa Bokor, Tangerang 15125 – Indonesia. WEHA dan anak 

usahanya (Grup) tergabung dalam kelompok usaha Panorama Leisure. 

Saat ini Grup bergerak dalam usaha jasa angkutan penumpang, 

angkutan kota, sewa kendaraan, dan perjalanan wisata (termasuk 

pernjualan tiket dan voucher hotel). Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Weha Transportasi Indonesia Tbk, antara lain: 

Panorama Sentrawisata Tbk (PANR) (pengendali) (44,91%) dan PT 

WEHA Investama (16,82%). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan WEHA terutama menjalankan 

usaha di bidang perdagangan, jasa penyewaan kendaraan bermotor dan 

jasa angkutan darat yang meliputi transportasi penumpang dan barang. 

Merek usaha yang di miliki Weha Transportasi, meliputi: Weha One. 

Whitehorse, Canary Transport, Gray Line, Europcar, Joglosemar dan 

DayTrans. Pada tanggal 22 Mei 2007, WEHA memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham WEHA (IPO) kepada masyarakat atas 128.000.000 saham 

Perusahaan seharga Rp245,- per saham dimana melekat 25.600.000 

waran pada harga pelaksanaan sebesar Rp300,- per saham. Pemegang 

waran dapat menggunakan hak untuk membeli satu saham dalam 

periode lima tahun sampai dengan 30 Mei 2012. Pada tanggal 31 Mei 

2007, seluruh saham telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

4.2. Hasil Perhitungan 

4.2.1. Hasil Perhitungan Variabel Penelitian 

https://www.britama.com/index.php/tag/weha/
https://www.britama.com/index.php/2012/12/sejarah-dan-profil-singkat-panr/


98 
 

 
 

Hasil perhitungan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini dan telah dilakukan pengolahan data yaitu sebagai berikut: 

4.2.1.1. Profitabilitas 

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Profitabilitas Tahun 2014-2020. 

No 
Kode 

Perusahaan 

Profitabilitas 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ACST 0.070 0.022 0.027 0.029 0.002 -0.108 -0.439 

2 ADHI 0.031 0.028 0.016 0.018 0.021 0.018 0.001 

3 BALI 0.110 0.100 0.115 0.025 0.015 0.011 0.018 

4 BTEL -0.378 -1.871 -0.887 -2.084 -1.771 -23.037 -33.110 

5 BUKK 0.049 0.029 0.029 0.051 0.127 0.104 0.085 

6 CASS 0.249 0.229 0.180 0.169 0.098 -0.003 -0.041 

7 CENT -0.047 -0.041 -0.023 -0.026 0.007 0.002 -0.067 

8 CMNP 0.078 0.073 0.064 0.065 0.056 0.045 0.023 

9 DGIK 0.030 0.002 -0.249 0.008 -0.085 0.001 -0.014 

10 EXCL -0.014 -0.0004 0.007 0.007 -0.057 0.011 0.005 

11 FREN -0.078 -0.076 -0.087 -0.125 -0.141 -0.079 -0.039 

12 GOLD 0.032 -0.047 -0.009 -0.006 -0.034 0.021 0.039 

13 HADE -0.008 -0.007 -0.735 -0.394 0.048 -3.094 0.0001 

14 IBST 0.060 0.075 0.082 0.041 0.019 0.014 0.006 

15 ISAT -0.035 -0.021 0.025 0.026 -0.039 0.026 -0.010 

16 JKON 0.057 0.063 0.083 0.074 0.056 0.041 0.011 

17 JSMR 0.038 0.036 0.034 0.027 0.025 0.021 0.0001 

18 KBLV 0.610 -0.110 -0.124 -0.124 -0.600 -0.036 -0.003 

19 LAPD -0.077 -0 .096 -0.075 -0.137 -1.465 -0.543 -0.460 

20 LINK 0.149 0.144 0.162 0.175 0.131 0.134 0.121 

21 META 0.037 0.044 0.040 0.018 0.050 0.040 0.019 

22 NRCA 0.151 0.099 0.047 0.066 0.052 0.041 0.025 

23 SSIA 0.086 0.059 0.014 0.14- 0.012 0.017 -0.010 

24 SUPR -0.029 0.010 0.017 0.026 -0.105 0.020 0.059 

25 TBIG 0.062 0.063 0.055 0.091 0.024 0.028 0.029 

26 TLKM 0.152 0.140 0.162 0.165 0.131 0.125 0.120 

27 TOTL 0.066 0.067 0.075 0.071 0.063 0.059 0.038 

28 TOWR 0.049 0.139 0.122 0.112 0.096 0.085 0.083 

29 WIKA 0.047 0.040 0.565 0.030 0.035 0.042 0.014 

30 WSKT 0.040 0.035 0.030 0.043 0.037 0.008 -0.090 
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31 ASSA 0.017 0.012 0.021 0.031 0.035 0.019 0.012 

32 BIRD 0.103 0.116 0.070 0.066 0.066 0.043 -0.022 

33 CMPP 0.078 0.073 0.064 0.065 0.056 0.045 0.023 

34 LRNA 0.005 -0.005 -0.092 -0.150 -0.096 -0.023 -0.159 

35 MIRA -0.870 -0.029 -0.096 -0.054 1.844 -0.009 -0.057 

36 NELY 0.053 0.067 0.034 0.058 0.111 0.099 0.077 

37 SAFE 0.402 0.118 2.192 -0.166 -0.059 0.026 -0.055 

38 SDMU 0.024 0.002 0.003 -0.098 -0.085 -0.166 -0.244 

39 TAXI 0.039 0.011 -0.072 -0.245 -0.659 -0.576 -0.219 

40 TMAS 0.125 0.178 0.092 0.018 0.012 0.031 0.014 

41 WEHA 0.007 -0.109 -0.080 0.168 0.010 0.017 -0.152 

Rata-Rata 0.038 -0.006 0.046 -0.047 -0.048 -0.646 -0.838 

  Sumber: Data diolah, 2022. 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.1, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

profitabilitas tahun 2014 sebesar 0.038, tahun 2015 sebesar -0.006, tahun 2016 

sebesar 0.046, tahun 2017 sebesar -0.047, tahun 2018 sebesar -0.048, tahun 2019 

sebesar -0.646 dan tahun 2020 sebesar -0.838. Dilihat dari 7 tahun terakhir 

profitabilitas pada sektor utilitas, infrastruktur dan transportasi mengalami penurunan 

sepanjang tahun dan penurunan profitabilitas paling tinggi pada tahun 2020. Artinya 

penurunan nilai profitabilitas menandakan bahwa perusahaan kurang maksimal dalam 

menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba dalam perkembangan 

perusahaan.  

 

4.2.1.2. Leverage 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Leverage Tahun 2014-2020 

No 
Kode 

Perusahaan 

Leverage 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ACST 0.561 0.655 0.480 0.729 0.840 0.973 0.894 

2 ADHI 0.833 0.692 0.729 0.793 0.791 0.813 0.854 

3 BALI 0.545 0.585 0.596 0.530 0.507 0.542 0.531 

4 BTEL 1.511 1.428 9.853 20.714 22.611 973.406 3461.978 

5 BUKK 0.431 0.361 0.456 0.556 0.554 0.485 0.429 

6 CASS 0.550 0.564 0.517 0.581 0.584 0.635 0.694 
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7 CENT 0.257 0.167 0.211 0.340 0.417 0.474 0.676 

8 CMNP 0.297 0.326 0.410 0.479 0.478 0.488 0.405 

9 DGIK 0.460 0.482 0.512 0.568 0.615 0.498 0.416 

10 EXCL 0.781 0.761 0.614 0.616 0.682 0.695 0.718 

11 FREN 0.777 0.669 0.743 0.617 0.506 0.539 0.680 

12 GOLD 0.151 0.179 0.443 0.543 0.607 0.101 0.085 

13 HADE 0.395 0.437 0.008 0.047 0.025 0.124 0.117 

14 IBST 0.209 0.286 0.370 0.321 0.324 0.347 0.404 

15 ISAT 0.733 0.761 0.721 0.708 0.772 0.782 0.794 

16 JKON 0.541 0.485 0.451 0.428 0.462 0.453 0.412 

17 JSMR 0.641 0.663 0.695 0.768 0.755 0.767 0.762 

18 KBLV 0.276 0.383 0.434 0.531 0.813 0.868 0.860 

19 LAPD 0.322 0.356 0.346 0.393 0.997 1.539 2.180 

20 LINK 0.189 0.174 0.216 0.215 0.211 0.300 0.407 

21 META 0.420 0.462 0.512 0.523 0.308 0.371 0.426 

22 NRCA 0.461 0.455 0.465 0.486 0.464 0.504 0.481 

23 SSIA 0.493 0.484 0.534 0.494 0.408 0.447 0.445 

24 SUPR 0.856 0.650 0.666 0.675 0.746 0.734 0.697 

25 TBIG 0.813 0.930 0.931 0.876 0.874 0.821 0.745 

26 TLKM 0.389 0.438 0.412 0.435 0.431 0.470 0.510 

27 TOTL 0.678 0.696 0.681 0.689 0.674 0.637 0.606 

28 TOWR 0.729 0.641 0.572 0.622 0.650 0.683 0.703 

29 WIKA 0.687 0.095 9.166 0.680 0.709 0.691 0.602 

30 WSKT 0.773 0.680 0.727 0.768 0.768 0.762 0.843 

31 ASSA 0.666 0.705 0.702 0.702 0.720 0.724 0.722 

32 BIRD 0.498 0.395 0.361 0.243 0.243 0.272 0.278 

33 CMPP 0.297 0.326 0.410 0.479 0.478 0.488 0.405 

34 LRNA 0.238 0.192 0.189 0.176 0.141 0.137 0.194 

35 MIRA 0.348 0.336 0.334 0.388 0.301 0.333 0.321 

36 NELY 0.235 0.145 0.101 0.075 0.107 0.124 0.122 

37 SAFE 7.694 8.308 4.431 1.830 1.174 1.144 1.214 

38 SDMU 0.481 0.478 0.401 0.423 0.469 0.765 0.956 

39 TAXI 0.704 0.681 0.712 0.877 1.461 1.947 3.139 

40 TMAS 0.673 0.543 0.606 0.649 0.623 0.638 0.684 

41 WEHA 0.660 0.642 0.662 0.492 0.539 0.437 0.466 

Rata-Rata 0.713 0.700 1.034 1.050 1.118 24.340 85.094 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022. 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.2, menunjukkan bahwa nilai rata-rata leverage 

tahun 2014 sebesar 0.713, tahun 2015 sebesar 0.700, tahun 2016 sebesar 1.034, tahun 
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2017 sebesar 1.050, tahun 2018 sebesar 1.118, tahun 2019 sebesar 24.340 dan tahun 

2020 sebesar 85.094. Dilihat dari 7 tahun terakhir leverage pada sektor utilitas, 

infrastruktur dan transportasi mengalami peningkatan leverage paling tinggi terjadi 

pada tahun 2020. Artinya kenaikan nilai leverage menandakan bahwa banyaknya aset 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

4.2.1.3. Modal Kerja 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Modal Kerja tahun 2014-2020. 

No 
Kode 

Perusahaan 

Modal Kerja 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ACST 0.325 0.109 0.074 0.155 0.034 2.095 3.275 

2 ADHI 0.246 0.141 0.162 0.133 0.100 0.118 0.013 

3 BALI -1.187 -0.973 -1.414 -0.253 -0.293 -0.080 -0.445 

4 BTEL 0.390 0.196 0.163 0.180 0.072 -0.001 0.123 

5 BUKK 0.290 0.260 0.240 2.311 -5.858 1.672 1.440 

6 CASS 1.584 0.804 0.715 2.164 1.616 -0.929 0.012 

7 CENT 0.575 -0.186 -0.484 -4.013 0.134 1.497 0.123 

8 CMNP 0.324 0.441 0.394 0.342 0.254 0.412 0.154 

9 DGIK 0.213 0.016 -2.819 0.372 -0.907 0.019 -0.082 

10 EXCL 0.512 0.113 -0.024 -0.027 0.507 -0.081 -0.013 

11 FREN 0.312 1.029 0.882 0.723 0.796 0.538 0.277 

12 GOLD 0.070 -0.060 0.338 0.009 0.420 0.104 0.169 

13 HADE -0.004 -0.012 -0.512 -0.430 0.058 -14.840 -0.745 

14 IBST 0.308 1.637 1.089 0.420 0.799 0.280 0.497 

15 ISAT 0.154 0.176 -0.163 -0.289 0.203 -0.164 0.046 

16 JKON 0.309 0.236 0.394 0.356 0.555 0.366 0.088 

17 JSMR -2.713 -0.515 -0.468 -0.541 -0.167 -0.104 -0.165 

18 KBLV 435.951 1.014 0.532 0.421 0.926 0.065 -0.001 

19 LAPD 0.308 0.336 0.281 0.406 1.759 0.388 0.220 

20 LINK 32.110 -19.896 19.313 6.147 -61.882 -2.411 -0.610 

21 META 0.210 0.320 0.298 0.199 0.498 0.903 0.943 

22 NRCA 0.707 0.434 0.135 0.185 0.117 0.095 0.054 

23 SSIA 0.572 0.376 0.063 0.694 0.088 0.070 -0.088 

24 SUPR 0.137 0.246 0.278 0.173 -2.238 1.224 -2.597 

25 TBIG -0.240 1.576 -1.452 -54.608 -0.235 -0.572 -0.143 

26 TLKM 14.567 2.508 4.810 19.524 -12.163 -2.277 -1.716 
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27 TOTL 0.519 0.430 0.451 0.450 0.285 0.263 0.155 

28 TOWR 1.993 2.544 12.721 3.421 -1.182 -1.389 -0.756 

29 WIKA 1.104 1.106 0.177 0.164 0.154 0.233 0.061 

30 WSKT 0.270 0.317 0.398 39.218 0.543 0.331 0.620 

31 ASSA -0.175 -0.158 -0.292 -0.301 -0.297 -0.200 -0.085 

32 BIRD -4.503 -2.774 10.144 1.677 1.327 2.234 -0.483 

33 CMPP 0.324 0.441 0.394 0.342 0.254 0.412 0.154 

34 LRNA -0.090 4.963 109.246 -3.356 -2.160 -0.304 7.960 

35 MIRA -0.416 -0.134 -0.334 -0.246 -4.262 -0.084 -2.354 

36 NELY 0.591 0.457 0.181 0.274 0.464 0.487 0.364 

37 SAFE -0.120 -0.035 -0.506 0.288 0.131 -0.074 0.096 

38 SDMU -0.523 -0.379 0.149 -6.824 -9.884 0.800 0.450 

39 TAXI 0.957 0.263 -0.415 6.673 -1.753 0.400 0.173 

40 TMAS -0.760 -1.584 -0.579 -0.007 0.029 -0.317 -0.074 

41 WEHA 0.559 0.416 0.318 -2.242 -0.144 -0.336 2.259 

Rata-Rata 11.848 -0.093 3.778 0.348 -2.227 -0.233 0.229 

 Sumber: Data diolah, 2022. 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.3, menunjukkan bahwa nilai rata-rata modal 

kerja tahun 2014 sebesar 11.848, tahun 2015 sebesar -0.0.93, tahun 2016 sebesar 

3.778, tahun 2017 sebesar 0,348, tahun 2018 sebesar -2.227, tahun 2019 sebesar -

0.233 dan tahun 2020 sebesar 0.229. Dilihat dari 7 tahun terakhir modal kerja pada 

sektor utilitas, infrastruktur dan transportasi mengalami penurunan modal kerja 

sepanjang tahun. Artinya penurunan nilai modal kerja menandakan bahwa perusahaan 

kurang efektif dalam mengelola modal kerja untuk mencapai target penjualan. 

 

4.2.1.4. Ukuran Perusahaan 

Tabel 4.4 

    Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Tahun 2014-2020 

No 
Kode 

Perusahaan 

Firm Size 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 ACST 28.019 28.288 28.549 29.300 29.821 29.977 28.748 

2 ADHI 29.978 30.450 30.632 30.975 31.036 31.229 31.271 

3 BALI 27.419 27.817 28.166 28.515 28.866 29.054 29.168 

4 BTEL 29.658 29.848 28.082 27.300 27.293 23.475 21.907 

5 BUKK 28.332 28.321 28.447 28.886 29.116 29.187 29.236 
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6 CASS 27.713 27.877 28.130 28.277 28.330 28.109 28.026 

7 CENT 27.555 27.888 27.905 29.134 29.281 29.377 29.663 

8 CMNP 29.298 29.453 29.703 30.005 30.204 30.369 30.434 

9 DGIK 28.347 28.370 28.073 28.230 28.178 27.921 27.733 

10 EXCL 31.785 31.706 31.636 31.662 31.685 31.770 31.847 

11 FREN 30.508 30.661 30.758 30.814 30.858 30.951 31.286 

12 GOLD 25.280 25.257 25.740 25.930 26.201 26.522 26.547 

13 HADE 26.343 26.403 25.280 25.032 25.075 23.606 23.470 

14 IBST 28.977 29.061 29.327 29.480 29.676 29.816 29.974 

15 ISAT 31.606 31.645 31.560 31.556 31.604 31.771 31.771 

16 JKON 28.978 28.960 29.019 29.067 29.201 29.226 29.150 

17 JSMR 31.092 31.234 31.611 32.003 32.043 32.233 32.276 

18 KBLV 30.193 30.249 30.179 30.123 29.573 29.602 29.519 

19 LAPD 27.567 27.483 27.360 27.233 26.351 25.800 25.502 

20 LINK 28.951 29.121 29.251 29.383 29.427 29.526 29.685 

21 META 29.036 29.208 29.340 29.303 29.091 29.256 29.397 

22 NRCA 28.243 28.322 28.389 28.482 28.444 28.532 28.429 

23 SSIA 29.422 29.497 29.604 29.812 29.633 29.722 29.663 

24 SUPR 30.188 30.251 30.271 30.166 30.088 30.044 30.120 

25 TBIG 30.724 30.758 30.793 30.873 31.002 31.061 31.229 

26 TLKM 32.579 32.744 32.822 32.922 32.960 33.030 33.140 

27 TOTL 28.541 28.677 28.713 28.808 28.803 28.717 28.692 

28 TOWR 30.478 30.695 30.851 30.563 30.765 30.951 31.165 

29 WIKA 30.398 30.044 28.339 31.453 31.712 31.760 29.772 

30 WSKT 30.160 31.042 31.749 32.215 32.454 32.440 32.291 

31 ASSA 28.550 28.693 28.740 28.827 29.033 29.210 29.274 

32 BIRD 29.601 29.599 29.619 29.505 29.571 29.636 29.612 

33 CMPP 29.298 29.453 29.703 30.005 30.204 30.369 30.434 

34 LRNA 26.606 26.542 26.456 26.273 26.466 26.436 26.324 

35 MIRA 26.969 26.898 26.715 26.646 26.494 26.585 26.482 

36 NELY 26.816 26.769 26.738 26.755 26.855 26.991 27.065 

37 SAFE 23.135 23.060 22.969 24.600 26.575 26.602 26.498 

38 SDMU 26.727 26.725 26.801 26.678 26.616 26.107 25.900 

39 TAXI 28.733 28.690 28.570 28.329 27.869 26.896 26.218 

40 TMAS 28.118 28.209 28.558 28.702 28.674 28.815 28.976 

41 WEHA 26.891 26.606 26.443 26.427 26.527 26.320 26.121 

Rata-Rata 28.752 28.843 28.819 29.030 29.114 29.000 28.878 

 Sumber: Data diolah, 2022. 
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Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.4, menunjukkan bahwa nilai rata-rata ukuran 

perusahaan tahun 2014 sebesar 28.752, tahun 2015 sebesar 28.843, tahun 2016 

sebesar 28.819, tahun 2017 sebesar 29,030, tahun 2018 sebesar 29.114, tahun 2019 

sebesar 29.000 dan tahun 2020 sebesar 28.878. Dilihat dari 7 tahun terakhir ukuran 

perusahaan pada sektor utilitas, infrastruktur dan transportasi mengalami penurunan 

ukuran perusahaan pada tahun 2019-2020. Artinya penurunan nilai ukuran 

perusahaan menandakan bahwa perusahaan belum siap dalam menanggung resiko 

yang timbul dari berbagai situasi membuat ukuran perusahaan menurun. 

 

4.3. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Menurut Nasution, (2017) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata- 

rata (mean), dan standar deviasi. Untuk memberikan gambaran analisis 

deskriptif berikut akan dijelaskan pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 Profitabilitas Leverage Modal Kerja Ukuran Perusahaan 

Mean -0.205345 16.29296 1.947542 28.91960 

Maximum 2.192031 3461.978 435.9510 33.14018 

Minimum -33.10992 0.008187 -61.88192 21.90683 

Sumber: Data diolah peneliti, (2022). 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil statistik deskriptif pada variabel profitabilitas 

yang diukur menggunakan Return On Aset (ROA) mempunyai nilai mean 

sebesar -0.205345. Nilai maximum berasal dari perusahaan Stady Safe pada 

tahun 2014 sebesar 2.192031. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Stady 

Safe Tbk pada tahun 2014 dalam pemanfaatan aset yang dimilikinya sudah 

digunakan dengan efektif dan efisien, sehingga dapat menghasilkan laba yang 

tinggi bagi perusahaan serta dapat meningkatkan profitabilitas. Nilai minimum 
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berasal dari perusahaan Bakrie Telecom Tbk tahun 2020 sebesar -33,10992. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Bakrie Telecom Tbk tahun 2020 

mengalami kerugian, dikarenakan perusahaan dalam pemanfaatan aset yang 

dimilikinya belum digunakan dengan efektif dan efisien untuk menghasilkan 

laba menyebabkan tingkat profitabilitas perusahaan menjadi rendah. Nilai 

standart deviation sebesar 2.400718. 

 

Variabel leverage dalam penelitian ini diukur dengan Debt to Asset Ratio 

(DAR) mempunyai nilai mean sebesar 16.29296. Nilai maximum berasal dari 

perusahaan Bakrie Telecom Tbk tahun 2020 sebesar 3461.978, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan Bakrie Telecom Tbk tahun 2020 sebagian 

besar jumlah aset lebih banyak dibiayai oleh hutang sehingga tingkat leverage 

perusahaan tinggi. Nilai minimum berasal dari perusahaan Himalaya Energi 

Perkasa Tbk tahun 2016 sebesar 0.008187. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan Himalaya Energi Perkasa Tbk tahun 2016 sebagian besar jumlah 

aset lebih sedikit dibiayai oleh hutang sehingga tingkat leverage perusahaan 

rendah. Nilai standart deviation sebesar 212.0332. 

 

Variabel modal kerja dalam penelitian ini diukur dengan Working Capital 

Turnover (WCT) mempunyai nilai mean sebesar 1.947542. Nilai maximum 

berasal dari perusahaan First Media Tbk tahun 2014 sebesar 435.9510 atau 

435X dalam setahun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin cepat perputaran 

modal kerja maka semakin efektif penggunaan modal kerja berdampak pada 

maksimalnya profitabilitas perusahaan yang didapatkan perusahaan. Nilai 

minimum berasal dari perusahaan Link Net Tbk tahun 2018 sebesar -61.88192 

atau kurang dari 1x dalam setahun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

lambat perputaran modal kerja menandakan tidak efektifnya penggunaan 

modal kerja berdampak pada tidak maksimalnya profitabilitas yang 

didapatkan perusahaan. Nilai standart deviation sebesar 27.28493. 
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Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Ln (total aset) 

mempunyai nilai mean sebesar 28.91960. Nilai maximum berasal dari 

perusahaan Telkom Indonesia (Persero) Tbk tahun 2020 sebesar 33.14018, 

perusahaan Telkom Indonesia (Persero) Tbk mengalami peningkatan total aset 

dari tahun 2014-2020. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki 

risiko yang lebih kecil dari pada perusahaan kecil, dikarenakan perusahaan 

besar lebih fleksibilitas serta memiliki kontrol yang lebih baik dalam 

menghadapi kondisi pasar dan mampu menghadapi pesaingan ekonomi. Nilai 

minimum berasal dari perusahaan Bakrie Telecom Tbk tahun 2020 sebesar 

21.90683, perusahaan Bakrie Telecom Tbk mengalami penurunan total aset 

dari tahun 2014-2020. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang 

memiliki kontrol yang baik dalam menghadapi kondisi pasar dan persaingan 

ekonomi. Nilai standart deviation sebesar 2.039540. 

4.4. Hasil Pengujian Estimasi Data Panel 

Penelitian ini menggunakan data panel. Terdapat tiga model yaitu Common 

Effect (CE), Fixed Effect (FE) dan Random Effect (RE) untuk menentukan 

model manakah yang cocok, harus dilakukannya Uji Chow, Uji Hausman dan 

Uji Legrange Multiplier (LM). 

4.4.1. Hasil Uji Chow 

Berdasarkan uji chow yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Chow 

 

Effect Test Statistic d.f. Prob. Kesimpulan 

Cross-section F 2.161469 (40.243) 0.0002 >0.05 Common Effect 

Cross-section Chi-

square 

87.359847 40 0.0000 <0.05 Fixed Effect 
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Sumber: Data diolah peneliti, (2022). 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas diperoleh nilai Probabilitas Cross-Section Chi-Square 

sebesar 0.0000 nilai ini lebih kecil dari nilai 𝛼 0,05, dengan demikian disimpulkan 

bahwa Fixed Effect (FEM) merupakan model terbaik pada regresi data panel yang 

akan digunakan. Berdasarkan hasil Uji Chow menunjukkan hasil yang konsisten/sama 

sehingga tidak diperlukannya Uji Hausaman/Uji Lagrange Multiplier (Pranyoto, 

2022). 

4.5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.5.1.  Hasil Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi dalam variabel dependen serta variabel independen 

terdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini melihat nilai Jarque-bera. 

Menurut Wahyu, (2007) deteksi dengan melihat Jarque-bera yang 

merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas nilai residual 

ordinary Least Square). 

a. Bila Probabilitas >0.05 maka data terdistribusi normal. 

b. Bila Probabilitas <0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

Jarque-Bera 190845.2 Keterangan 

Probability 0.000000 Probability < 0,05, maka tidak terdistribusi 

normal. 

Probability > 0,05, maka data terdistribusi 

normal. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji normalitas di atas diperoleh nilai Jarque-

Bera sebesar 190845.2 dengan nilai probability sebesar 0,000000 nilai ini 

lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak berdistribusi normal. Menurut 
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Gujarati dan Porter (2009) penelitian yang dilakukan pada jumlah 

pengamatan yang besar tidak perlu mempermasalahkan normalitas karena 

normalitas memiliki peranan penting hanya ketika jumlah data 

pengamatannya kecil. Batas jumlah pengamatan dapat dikategorikan 

dalam jumlah besar jika memiliki jumlah pengamatan lebih besar dari 

100. Penelitian ini memiliki jumlah observasi 287 maka dapat 

disimpulkan pelanggaran asumsi klasik normalitas pada penelitian ini 

masih dapat ditoleransi. 

 

4.5.2.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali, (2012), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model yang baik yaitu model yang tidak terjadi korelasi 

antar variabel independennya. Menurut Wahyu, (2007) koefisien antar 

variabel bebas >0.8 maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami 

masalah multikolinieritas. Sebaliknya jika korelasi antar variabelnya <0.8 

maka dapat disimpulkan model terbebas dari masalah multikolinieritas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Leverage Modal Kerja Ukuran Perusahaan 

Leverage 1.000000   

Modal Kerja -0.005162 1.000000  

Ukuran Perusahaan -0.240439 0.033653 1.000000 

Sumber: Data diolah, 2022. 

Berdasarkan tabel 4.8 nilai leverage sebesar -0.005162 < 0.8, nilai modal kerja 

sebesar -0.240439 < 0.8, serta ukuran perusahaan sebesar 0.033663 < 0.8. 

Dapat disimpulkan bahwa Leverage, modal kerja, dan ukuran perusahaan dalam 

model regresi ini terbukti tidak memiliki masalah multikolinieritas. 
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4.5.3.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali, (2012), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidak kesamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi 

persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap disebut homoskedastisitas. 

Karena data dalam penelitian ini merupakan bentuk data panel, maka patut 

dicurigai adanya heteroskedastisitas. Permasalahan dapat teratasi dengan 

metode Generalized Last Squared. Heteroskedastisitas dinyatakan hilang 

jika weighted residual lebih besar dari unweighted residual. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

R-squared Weighted Statistic 

0.909755 

R-squared Unweighted Statistic 

0.890352 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.9 nilai weighted statistic sebesar 0.909755 dan nilai 

unweighted statistic sebesar 0.890352. Nilai weighted statistic 0.909755 > 

0.890352 unweighted statistic. Dapat disimpulkan bahwa model ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas.   

 

4.5.4.  Hasil Autokorelasi 

Menurut Ghozali, (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Uji autokorelasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni serial korelasi 
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Durbin Watson (DW). Pengambilan keputusan mengenai ada atau 

tidaknya autokorelasi adalah: 

a) Bila nilai DW terletak antara batas atau upper bound (du) dan (4-

du), maka koefisien autokorelasinya sama dengan nol, berarti tidak 

ada autokorelasi. 

b) Bila nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (dl), 

maka koefisien autokorelasinya lebih besar dari nilai nol, berarti 

ada autokorelasi positif. 

c) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl), maka koefisien 

autokorelasinya lebih kecil dari pada nol, maka ada autokorelasi 

negarif. 

d) Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan di batas bawah 

(dl) atau DW terletak diantara (4-du) dan (4-dl) maka hasilnya 

tidak dapat disimpulkan. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson stat 2.638468 

Sumber: Data diolah, 2022. 

Berdasarkan hasil Tabel 4.10 diketahui nilai DW sebesar 2.638468. 

Langkah selanjutnya yaitu melihat kriteria uji. Sebelum itu kita harus 

melihat nilai dL dan dU di tabel durbin watson. Nilai dL pada (n = 

287), (k = 3) dan (𝛼 = 0.5). Berdasarkan tabel durbin watson didapat 

nilai dl: 1.7382 dan nilai du: 1.7990. Dengan demikian nilai 4-dl= 

2.2618 serta nilai 4-du= 2.201. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

indikasi autokorelasi negatif pada model dengan nilai durbin watson 

lebih besar dibandingkan nilai 4-dL atau 3.003182 > 2.2618. Pada 

penelitian ini terdapat gabungan data cross section dan time series, 

pelanggaran asumsi autokorelasi pada data penelitian ini masih dapat 

ditoleransi (Gujarati dan Porter, 2009). 
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4.6. Hasil Uji Regresi Data Panel 

Pada regresi data panel telah ditentukan menggunakan model Common Effect. 

Tabel 4.11 

Hasil Regresi Data Panel 

Variable Coefficient t-Statistic 

Leverage -0.009633 *** -9.131833 

Modal Kerja 0.000949 *** 2.012465 

Ukuran Perusahaan 0.062349 ** 5.894927 

F-Statistic 12.04330 

Prob (F-statistic) 0.00000 

R-squared 0.680625 

Keterangan: 

* nilai signifikan pada tingkat 10% 

** nilai signifikan pada tingkat 5% 

*** nilai signifikan pada tingkat 1% 

Sumber: Data diolah peneliti, (2022). 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil estimasi diatas diperoleh persamaan regresi data 

panel dengan model Common Effect sebagi berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 1.853332 − 0.009633𝐷𝐴𝑅1𝑖𝑡 + 0.000949𝑊𝐶𝑇2𝑖𝑡 − 0.062349𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒3𝑖𝑡

+ 𝐸𝑖𝑡 

1. Nilai konstanta sebesar 1.853332 memiliki arti bahwa jika variabel 

indepent  Leverage, Modal Kerja dan Ukuran Perusahaan diasumsikan 

bernilai 0 atau tetap (konstan), maka variabel profitabilitas meningkat 

sebesar 1.853332. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Leverage sebesar -0.009633 dan 

memiliki nilai negatif. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
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variabel Leverage sebesar 1 satuan maka profitabilitas menurun 

sebesar -0.009633. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Modal Kerja sebesar 0.000949 dan 

memiliki nilai positif. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

variabel Modal Kerja sebesar 1 satuan maka profitabilitas meningkat 

sebesar 0.000949. 

4. Nilai regresi variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0.062349 dan 

memiliki nilai positif. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

variabel Ukuran Perusahaan sebesar 1 satuan maka profitabilitas 

meningkat sebesar 0.062349. 

 

4.7. Pengujian Hipotesis 

4.7.1. Uji t 

1. Leverage memiliki nilai signifikan pada tingkat 1%, sehingga 

dapat diartikan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

pada penelitian ini ditolak. 

2. Perputaran modal kerja memiliki nilai signifikan pada tingkat 1%, 

sehingga dapat diartikan bahwa moda kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas, dapat disimpulkan pada hipotesis 

kedua pada penelitian ini diterima. 

3. Ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan pada tingkat 5%, 

sehingga dapat diartikan bahwa nilai ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dapat disimpulkan pada 

hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. 

 

4.7.2. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 



113 
 

 
 

R-squared 0.680625 

 Sumber: Data diolah, 2022. 

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil dari nilai R-squared sebesar 0.680625. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 

yaitu variabel leverage, modal kerja dan ukuran perusahaan secara 

bersama mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen yaitu 

profitabilitas sebesar 68%, sedangkan sisanya 32% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan. 

 

4.8. Pembahasan 

4.8.1. Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. Bermakna bahwa semakin besar 

leverage maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan menurun, 

begitu juga sebaliknya, jika semakin kecil leverage maka profitabilitas 

yang akan diperoleh perusahaan akan naik. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putra dan Badja, (2015), Rasyid et al., (2014), serta Simbolon, (2022). 

Semakin besar nilai leverage berarti semakin besar biaya yang 

ditanggung oleh perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, dan 

dapat mengakibatkan profitabilitas perusahaan menurun (Hermanto, 

2015). leverage yang tinggi dapat menyebabkan meningkatnya biaya 

bunga dan resiko gagal bayar (Adyatmika dan Wiksuana, 2018).  

Perusahaan yang memiliki lebih banyak hutang cendrung memiliki 

banyak aset yang liquid sehingga penggunaan tingkat hutang yang 

tinggi untuk membiayai oprasionalnya dapat menimbulkan risiko yang 

besar pada perusahaan (Fajarwati, 2020). Penggunaan hutang dalam 

kegiatan pendanaan perusahaan tidak selalu memberikan dampak yang 
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baik bagi perusahaan, apabila proporsi leverage tidak diperhatikan 

perusahaan dapat menyebabkan turunnya profitabilitas (Sukadana dan 

Triaryanti, 2018), penggunaan hutang mempunyai dampak yang 

sangat buruk terhadap kinerja perusahaan, karena tingkat hutang yang 

semakin tinggi dapat mengurangi keuntungan, sumber dana dari 

hutang tidak dapat digunakan untuk menunjang kegiatan oprasional 

dan tidak dapat menghasilkan atau meningkatkan laba, perusahaan 

tidak mampu menggunakan hutangnya untuk dimanfaatkan secara 

efektif sehinga perusahaan terbebani untuk membayar biaya bunga 

secara periodik (Ningtyas dan Triyonowati, 2018). Leverage akan 

berdampak positif terhadap profitabilitas apabila dalam penggunaan 

hutangnya dapat mencapai target penjualan sehingga profitabilitas 

akan ikut meningkat, sebaliknya apabila jika penggunaan hutang tidak 

dapat mencapai target penjualan menyebabkan profitabilitas 

perusahaan menurun (Purnamasari, 2017).   

 

Hasil penelitian sejalan dengan fenomena yang terjadi yaitu 

profitabilitas di sektor utilitas, infrastruktur dan transportasi selama 

kurun waktu 7 tahun terakhir mengalami penurunan, penurunan 

terbesar terjadi pada tahun 2020 sebesar 0,065. Rendahnya 

profitabilitas ini disebabkan oleh masalah covid-19 yang merupakan 

pandemic global menimbulkan kekhawatiran masyarakat, pemerintah 

mengambil langkah strategis karena di setiap sektor perusahaan 

mengalami kerugian. 

 

Hasil penelitian sejalan dengan pecking order theory menyatakan 

bahwa perusahaan yang profitable lebih menyukai pendanaan internal 

dari pada pendanaan eksternal. Menurut Bringham dan Houston, 

(2010) perusahaan dengan tingkat pengembalian atas investasi yang 

sangat tinggi dengan menggunakan utang dalam jumlah relatif sedikit, 
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tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan perusahaan 

melakukan sebagian besar pendanaannya melalui dana yang dihasilkan 

secara internal. Berdasarkan hasil penelitian bahwa leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

 

4.8.2. Pengaruh Modal Kerja terhadap Profitabilitas. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa perputaran modal kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal tersebut 

dapat diartikan bahwa apabila perputaran modal kerja meningkat maka 

profitabilitas yang akan diterima meningkat. 

 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Satriya dan Lestari, (2014), Santini dan Baskara, (2018), Miswanto et 

al., (2017), Rasyid et al., (2014), Rahmawati dan Mahfudz, (2018), 

Kartika dan sari, (2021), serta Mualifah et al., (2017). Perusahaan 

membutuhkan modal kerja untuk mendukung kegiatan oprasionalnya 

pada saat terjadi peningkatan penjualan, fluktuasi dalam penjualan 

disebabkan oleh faktor musim dan siklus hal tersebut mempengaruhi 

kebutuhan modal kerja (Meidiyustiani, 2016). Tingkat perputaran 

modal kerja menunjukkan efektifitas penggunaan modal kerja dalam 

perusahaan, karena semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja 

semakin efektif penggunaan modal kerja (Nawalani dan Lestari, 

2015). Semakin cepat modal kerja berputar maka semakin besar 

keuntungan yang dapat diraih suatu perusahaan untuk meningkatkan 

profitabilitas (Kartika dan sari, 2021). Modal kerja yang cukup 

memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan baik (Septiano et 

al., 2022).  

Modal kerja yang berlebihan mengakibatkan sebagian dana yang 

tersedia tidak produktif lagi, karena kelebihan modal kerja akan 

menimbulkan pemborosan, oleh sebab itu perusahaan harus mampu 
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menggunakan modal kerja dengan seefektif mungkin untuk 

menghasilkan laba dengan demikian profitabilitas perusahaan akan 

meningkat (Zuhroh dan Utiyati, 2019) Perusahaan menggunakan 

modal kerja dalam kegiatan oprasionalnya untuk dapat meningkatkan 

volume penjualan, semakin tinggi volume penjualan yang dihasilkan 

maka semakin cepat modal kerja berputar membuat modal cepat 

kembali ke perusahaan yang disertai keuntungan yang tinggi (Satya 

dan Lestari, 2014). Modal kerja yang cukup lebih baik dari pada 

modal kerja yang berlebihan, karena modal kerja yang berlebihan 

menunjukkan perusahaan tidak bisa menggunakan dana yang tersedia 

dengan maksimal, penggunaan dana yang tidak maksimal memberikan 

dampak terhadap tingkat pengembalian modal atau profitabilitas 

perusahaan. Sebaliknya jika kekurangan modal kerja akan 

menyebabkan kegagalan suatu perusahaan yang berdampak pada 

menurunnya profitabilitas perusahaan (Bulan, 2015).  

 

Hasil penelitian sejalan dengan fenomena yang terjadi  profitabilitas 

pada sektor utilitas, infrastruktur dan transportasi selama kurun waktu 

7 tahun terakhir mengalami fluktuasi, pada tahun 2018 profitabilitas 

mengalami peningkataan sebesar 0,134 hal ini dikarenakan pada tahun 

2018 terjadi pembangunan infrastruktur besar-besaran dengan 

dibuktikannya oleh adanya peningkatan APBN pada sektor 

infrastruktur sebesar Rp. 317,1 triliun. 

 

Hasil penelitian sejalan dengan agency theory menyatakan bahwa 

hubungan antara principal (pemilik) dan agent (manajer) dalam hal 

pengelolaan perusahaan, dimana principal merupakan suatu entitas 

yang mendelegasikan wewenang untuk mengelola perusahaan kepada 

pihak agent (manajemen). investor yakin bahwa manajer akan 

memberikan keuntungan bagi investor, bahwa manajer tidak akan 
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mencuri atau menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-

proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana atau kapital 

yang telah ditanamkan oleh investor dan berkaitan dengan bagaimana 

para investor mengendalikan para manajer. Perputaran modal kerja 

yang cepat pada perusahaan menunjukkan perusahaan tersebut 

memiliki kemampuan untuk mengkonversikan aset-aset menjadi 

sumber pendapatan usaha. Perusahaan yang mampu mengkonversikan 

aset lancar menjadi kas dengan cepat dengan cepat akan menghasilkan 

profitabilitas yang tinggi. 

 

4.8.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas. Bermakna bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan maka profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan akan menurun, begitu juga sebaliknya, semakin kecil 

ukuran perusahaan maka profitabilitas yang akan diperoleh perusahaan 

akan meningkat. 

 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Sukmayanti dan Triaryati, (2019), Maria et al., (2019). Perusahaan 

yang lebih besar akan relative stabil dan mampu menghasilkan profit, 

perusahaan dengan ukuran besar memiliki sumber daya yang besar 

dengan kegiatan oprasional yang besar juga sehingga secara langsung 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki potensi yang besar dalam 

mendapatkan keuntungan yang besar pula (Octaviany, 2019). Semakin 

besar ukuran perusahaan, maka perusahaan memiliki sumber daya dan 

aset pada akhirnya kurang bisa memanfaatkan aset tersebut secara 

optimal (Laksiaputri, 2012). Semakin besar ukuran perusahaan 

berpengaruh pada tingginya biaya oprasional yang harus dikeluarkan 

untuk membiayai karyawan, perawatan aset dan lain-lain (Roviqoh 
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dan Khalid, 2021). Ukuran perusahaan dapat berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas disebabkan oleh adanya peningkatan total aset 

namun tidak diimbangi dengan pengelolaan yang baik sehingga 

profitabilitas sulit untuk meningkat (Sukmayati et al., 2019). 

 

Hasil penelitian sejalan dengan fenomena yang terjadi profitabilitas 

pada sektor utilitas, infrastruktur dan transportasi selama kurun waktu 

7 tahun terakhir mengalami fluktuasi, pada tahun 2018 profitabilitas 

mengalami peningkataan sebesar 0,134 hal ini dikarenakan pada tahun 

2018 terjadi pembangunan infrastruktur besar-besaran dengan 

dibuktikannya oleh adanya peningkatan APBN pada sektor 

infrastruktur sebesar Rp. 317,1 triliun. 

 

Hasil penelitian sejalan dengan agency theory menyatakan bahwa 

hubungan antara principal (pemilik) dan agent (manajer) dalam hal 

pengelolaan perusahaan, dimana principal merupakan suatu entitas 

yang mendelegasikan wewenang untuk mengelola perusahaan kepada 

pihak agent (manajemen). Semakin besar ukuran perusahaan 

berpengaruh pada tingginya biaya oprasional yang harus dikeluarkan 

untuk membiayai karyawan, perawatan aset dan lain-lain (Roviqoh 

dan Khalid, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


